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ABSTRAK 

 

Maulidia, Anggie (2021). Efektivitas Pembelajaran Daring menggunakan Media 

Video terhadap Motivasi Belajar Anak Usia 4 – 5 Tahun di RA Hidayatun Najah 

Tuban. 

Pembimbing : Dr. Irfan Tamwifi, M.Ag, Dr. Imam Syafi’i, M.Pd.I 

 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas A di RA Hidayatun Najah Tuban 

dengan latar belakang salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang 

menerapkan pembelajaran daring menggunakan media video untuk tetap 

memberikan pelayanan pendidikan meskipun dalam kondisi pandemi covid-19. 

Dalam penerapan pembelajaran daring menggunakan media video guru 

dihadapkan permasalahan motivasi belajar siswa yang semakin menurun 

mengingat kondisi pandemi yang tidak kunjung usai. Oleh karena itu peneliti 

ingin mengetahui apakah pembelajaran daring menggunakan media video 

dinyatakan efektif atau tidak untuk meningkatkan motivasi belajar anak usia 4 – 5 

tahun di RA Hidayatun Najah Tuban. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media video selama 

pembelajaran daring, mengetahui motivasi belajar anak dengan menggunakan 

media video selama pembelajaran daring dan untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran daring menggunakan media video terhadap motivasi belajar anak 

usia 4 – 5 tahun di RA Hidayatun Najah Tuban. 

Jenis penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan. 

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Ex post facto adalah penelitian yang dilakukan setelah kejadian terjadi 

berhubungan dengan adanya sebab-akibat suatu kejadian yang berarti penelitian 

ini sudah terjadi pada subjek sebelum melakukan suatu penelitian, dimana proses 

kegiatan yang dilakukan yaitu menyajikan data pada setiap variabel, memberi 

skor pada setiap instrumen kegiatan kemudian melakukan perhitungan dengan 

metode uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil F sebesar 7,896 yang berarti 

nilai tersebut lebih besar dari 4 maka H0 ditolak dengan kata lain menerima 

hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa variabel independen secara signifikan 

mempengaruhi variabel dependen. Jadi dapat diartikan bahwa variabel 

pembelajaran daring menggunakan media video mempengaruhi variabel motivasi 

belajar siswa. Dan dari perhitungan diperoleh hasil uji T bahwa thitung = 2,810 

yang mana lebih besar dari ttabel = 1,29685. Kemudian hasil signifikan = 0,007 

yang mana lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima. Berdasarkan semua hasil 

perhitungan uji asumsi klasik dapat diartikan bahwa terdapatnya hubungan antara 

pembelajaran daring menggunakan media video terhadap motivasi belajar anak 

dengan kata lain pembelajaran daring menggunakan video dapat dinyatakan 

efektif diterapkan di RA Hidayatun Najah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi pada masa pandemi sistem pendidikan di Indonesia 

mengalami perubahan, yang semula selalu tatap muka secara langsung antara 

siswa dan guru, sekarang mengalami perubahan dengan dilakukan secara 

online atau disebut juga dengan pembelajaran daring. Melihat dari suatu 

tujuan pembelajaran untuk mencerdaskan kehidupan bangsa perlu 

menerapkan pembelajaran yang efektif meskipun dilakukan dengan cara 

pembelajaran online atau daring. Indonesia saat ini tengah dihadapkan 

dengan pandemi Covid-19, dimana pemerintah menghimbau masyarakat 

Indonesia untuk stay at home. Pandemi Covid-19 tidak hanya mempengaruhi 

sektor ekonomi dan sosial, tetapi juga mempengaruhi sektor pendidikan yang 

kini memaksakan untuk mulai beradaptasi dengan era ini. Sehingga kegiatan 

pembelajaran yang semula bertatap muka secara langsung beralih menjadi 

pembelajaran non tatap muka. Pembelajaran tersebut dikenal dengan 

pembelajaran daring atau E-learning atau online learning. Pembelajaran 

daring merupakan pemanfaatan jaringan internet. 

Suatu pembelajaran daring juga diharapkan berjalan efektif karena 

pendidikan memiliki sebuah tujuan dalam pembelajaran untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pembelajaran daring diharapkan berjalan secara efektif 

agar tujuan suatu program pembelajaran berjalan dengan baik. Efektivitas 

merupakan pencapaian hasil program dengan target yang telah ditetapkan dan 

juga sebagai tolak ukur seberapa baik suatu pekerjaan dilakukan yang artinya 

suatu pekerjaan dianggap efektif jika diselesaikan sesuai dengan perencanaan, 

baik waktu, biaya, maupun mutunya.1 Dalam sudut pandang pembelajaran, 

alat ukur untuk dapat dikatakan efektif yaitu ada empat faktor yaitu: 

mempunyai keterampilan komunikasi yang baik, dapat menjelaskan topik 

pembelajaran secara jelas, menguasai bahan yang perlu diajar, mampu 

 
1 Afifatu Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, 9 (2015): 18. 
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membuat suasana hidup dengan cara membuat video pembelajaran yang 

menarik. 

Pembelajaran daring dipahami sebagai pendidikan formal yang 

diselenggarakan oleh sekolah untuk peserta didik dan gurunya berada di 

lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif sebagai 

media yang dapat menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang 

diperlukan di dalamnya.2 Terdapat dua jenis pembelajaran daring yaitu daring 

sinkron dan asinkron. Daring sinkron yaitu jenis pembelajaran yang 

dilakukan guru dan siswa secara langsung melalui perangkat komputer atau 

laptop yang terhubung dengan jaringan internet. Jadi, guru dapat melakukan 

pembelajaran bersama diwaktu yang sama dengan menggunakan platform 

seperti zoom meeting atau google classroom. Sedangkan daring asinkron 

adalah kegiatan belajarnya tidak dilakukan secara langsung antara guru dan 

siswa misalnya berupa pemberian materi oleh guru menggunakan aplikasi 

kemudian siswa membaca dan memahami materi secara mandiri 

Pada pendidikan Raudhatul Athfal (RA) pembelajaran daring masih 

terbilang jarang bahkan belum pernah dilaksanakan, hal tersebut 

mengakibatkan penerapan pembelajaran daring di RA pasti akan mengalami 

berbagai kendala. Kendala yang paling menonjol adalah perubahan kebiasaan 

yang terjadi pada diri siswa yang awalnya pembelajaran daring diterima 

dengan antusias karena dilaksanakan di rumah, namun seiring berjalannya 

waktu akan menimbulkan sebuah kejenuhan yang mengakibatkan 

menurunnya motivasi belajar anak. Selain itu, intensitas guru dalam 

menyampaikan materi menjadi berkurang dan kurang maksimal. Jadi disini 

guru mau tidak mau harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap 

berjalan, meskipun siswa berada di rumah. Dan solusinya guru dituntut dapat 

mendesain media pembelajaran sebagai inovasi dengan memanfaatkan media 

daring. 

 
2 Asmariania Asmariani, “Konsep Media Pembelajaran PAUD,” Al-Afkar : Jurnal Keislaman & 

Peradaban 5, no. 1 (December 27, 2016), accessed October 18, 2020, 

http://ejournal.fiaiunisi.ac.id/index.php/al-afkar/article/view/108. 
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Media pembelajaran adalah media yang digunakan oleh seorang 

pendidik yang berguna sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar serta 

sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan siswa. 

Penggunaan media pembelajaran dianjurkan untuk mampu meningkatkan 

motivasi peserta didik. Selain itu, media juga harus dapat menstimulus siswa 

untuk mengingat apa yang sudah dipelajari. Media dikatakan baik apabila 

dapat mengaktifkan siswa dalam memberikan tanggapan dan mendorong 

siswa melakukan praktik-praktik dengan baik dan benar. Guru harus mampu 

menggunakan berbagai macam media pembelajaran salah satunya media 

video. 

Media video merupakan salah satu jenis dari media audiovisual. 

Media ini mengandalkan indera pendengaran dan indera penglihatan. Seperti 

pendapat Hamlik yang dikutip Azhar Arsyad yaitu pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar diharapkan dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi 

dan rangsangan kegiatan belajar, hingga membawa pengaruh psikologi untuk 

siswa.3 Selain itu, media juga harus dapat membangkitkan motivasi siswa dan 

membantu siswa dalam memahami pelajaran, dengan cara menyajikan data 

dengan menarik, mudah ditafsirkan, dan memadatkan informasi. 

RA Hidayatun Najah menerapkan pembelajaran daring asinkron yang 

mana guru memberikan materi dan tugas melalui video pembelajaran dan 

siswa memahami secara mandiri. Media video pembelajaran tersebut lengkap 

layaknya guru mengajar di kelas sebelum adanya pandemi, seperti guru 

membuka video dengan kegiatan pembuka seperti sapaan, motivasi, 

bernyanyi, berdoa maupun kegiatan agama dan moral. Dilanjut dengan 

kegiatan inti yaitu pemberian tugas, untuk pemberian tugas, tergantung 

tingkat kesulitan. Apabila tugas yang diberikan mudah, maka guru hanya 

menyebutkan saja, apabila tugasnya rumit maka guru akan menambahkan 

video guru tersebut melakukan pekerjaan tersebut dan isi dari video 

pembelajaran tersebut sesuai dengan tema pada hari itu. Media video dinilai 

 
3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja grafindo persada, 2011). 
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lebih efektif dan efisien dengan latar belakang orang tua yang pekerja. 

Menurut pendapat Asilestari pemilihan media yang tepat oleh guru dapat 

berdampak pada kemaksimalan proses interaksi yang akan terjadi, media 

video merupakan media yang dapat dijadikan sebagai media interaksi yang 

lebih maksimal dari media-media yang lain.4 Pemberian media video 

pembelajaran menjadikan anak-anak lebih tertarik dalam belajar karena tidak 

monoton, memotivasi anak dalam belajar tentunya anak-anak dapat melihat 

wajah guru ketika belajar. 

Mengingat pentingnya anak bagi pendidikan dan pentingnya anak usia 

dini dalam perkembangan manusia secara keseluruhan, maka pendidikan RA 

perlu diberikan rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

baik jasmani dan rohani agar siap memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut. 

Salah satu rangsangan tersebut adalah dengan memberikan motivasi belajar 

kepada anak. Kebosanan dan kejenuhan yang mengakibatkan perhatian, 

minat, dan motivasi anak terhadap materi, guru dan sekolah merupakan faktor 

yang ditimbulkan oleh motivasi belajar anak. Motivasi belajar merupakan 

sebuah pendorong yang membuat sesorang akan tertarik belajar sehingga 

akan belajar terus menerus. Motivasi yang rendah dapat menyebabkan 

rendahnya keberhasilan dalam belajar yang dapat berdampak pada prestasi 

siswa. 

Menurut pendapat Djamarah, motivasi adalah proses untuk 

mempengaruhi seseorang agar mau melakukan sesuatu yang diinginkan, 

dengan kata lain mendorong seseorang supaya mau melakukan sesuatu.5 

Semakin tinggi motivasi yang diperoleh anak maka semakin tinggi juga 

keberhasilan yang akan digapai. Sering terjadi pada kegiatan belajar mengajar 

mendapati anak yang hanya belajar sekedarnya saja tanpa adanya motivasi 

yang kuat dalam dirinya. Oleh karena itu perlu adanya sebuah inovasi baru 

 
4 Nurkolis Nurkolis and Muhdi Muhdi, “Keefektivan Kebijakan E-Learning berbasis Sosial Media 

pada PAUD di Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, 

no. 1 (May 28, 2020): 212-228–228. 
5 Syaiful Bahri Djamarah and Aswan Zain, “Strategi Belajar Mengajar,” Jakarta: Rineka Cipta 

(2006): 46. 
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dalam pembelajaran agar terciptanya suasana belajar yang kondusif dan 

peserta didik antusias serta motivasi belajar yang kuat. Dalam menyusun 

media video, salah satu permasalahan yang muncul yaitu guru tidak mahir 

dalam pembuatan video mengingat tidak adanya pelatihan atau simulasi 

dalam sebelum pelaksanaan pembelajaran daring asinkron dan banyaknya 

waktu yang diperlukan dalam pembuatan video pembelajaran. 

Perlu ditegaskan lagi bahwa penggunaan media video yaitu mengingat 

perubahan dalam bidang pendidikan yang semula bertatap muka langsung 

menjadi pembelajaran daring. Sebab itu, selama daring, guru memanfaatkan 

media video dalam menindaklanjuti pembelajaran. Dan alasan mengapa 

peneliti memilih motivasi siswa diantara banyak permasalahan yaitu 

bahwasanya berdasarkan perubahan sistem pembelajaran ini terdapat 

beberapa anak yang mengalami penurunan belajar. Peneliti juga ingin 

mengetahui apakah media video ini memberikan motivasi belajar kepada 

anak mengingat terkadang anak menggunakan gadget bukan fokus untuk 

belajar melainkan melakukan hal lain. Oleh sebab itu perlu dipertanyakan 

apakah melalui penggunaan media video dalam pembelajaran daring asinkron 

ini efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berawal dari permasalahan tersebut, peneliti terdorong untuk 

mengangkat sebuah judul skripsi yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran 

Daring menggunakan Media Video terhadap Motivasi Belajar Anak Usia 4 – 

5 Tahun di RA Hidayatun Najah Tuban”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan permasalahan, maka pertanyaan penelitian 

tersebut adalah : 

1. Bagaimana penerapan media video selama pembelajaran daring terhadap 

anak usia 4 – 5 tahun di RA Hidayatun Najah Tuban ? 

2. Bagaimana motivasi belajar anak usia 4 – 5 tahun menggunakan media 

video selama pembelajaran daring di RA Hidayatun Najah Tuban ? 
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3. Bagaimana efektivitas media video selama pembelajaran daring terhadap 

motivasi belajar anak usia 4 – 5 tahun di RA Hidayatun Najah Tuban? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan rumusan masalah yang tertera, maka tujuan 

penelitian tersebut, sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan media video selama pembelajaran daring 

terhadap anak usia 4 – 5 tahun di RA Hidayatun Najah Tuban. 

2. Untuk mengetahui motivasi belajar anak usia 4 – 5 tahun melalui media 

video selama pembelajaran daring di RA Hidayatun Najah Tuban. 

3. Untuk mengetahui efektivitas media video selama pembelajaran daring 

terhadap motivasi belajar anak usia 4 – 5 tahun di RA Hidayatun Najah 

Tuban. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini untuk memperkaya konsep dalam 

meningkatkan motivasi belajar anak di RA Hidayatun Najah 

menggunakan media video pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai masukan untuk sekolah berdasarkan hasil yang 

didapat peneliti selama melakukan penelitian, guna mengembangkan 

pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan media video 

terhadap motivasi belajar anak di RA Hidayatun Najah Tuban 

b. Bagi Guru 

Sebagai masukan yang dapat dimanfaatkan dalam 

pengelolaan pelaksanaan pembelajaran daring melalui media video 

terhadap motivasi belajar anak usia 4 – 5 tahun. 

c. Bagi Peneliti 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

7 
 

Menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan bagi penelitian ini dan memberikan manfaat di 

dunia pendidikan. 

 

E. Penelitian Yang Relevan 

Tabel 1.1 

Penelitian yang Relevan 

No Nama Judul Metode dan 

Pendekatan 

Hasil 

1. Eka Andini Efektivitas 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis Video 

di SMP Negeri 

1 Rumpia 

Kabupaten 

Janeponto 

Pra-eksperimen. 

Metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

tes, observasi 

dan angket. Dan 

teknik analisis 

data yang 

digunakan 

adalah statistik 

deskriptif dan 

statistik 

inferensial. 

Hasil penelitian dari 

data hasil observasi 

aktivitas belajar 

siswa kelas VII A 

SMP Negeri 1 

Rumpia Kabupaten 

Janeponto 

menunjukkan 

bahwa: a) skor rata-

rata hasil belajar 

siswa 84,64 dengan 

standar deviasi 

9,163 dan variansi 

83,962. Dari hasil 

tersebut diperoleh 

bahwa 30 siswa 

(89,3%) telah 

mencapai 

ketuntasan individu 

dan ini berarti 

ketuntasan secara 

klasikal telah 

mencapai 

ketuntasan individu 

dan dari hal tersebut 

dapat disimpulkan 

bahwa ketuntasan 

secara klasikal telah 

tercapai. b) terjadi 

peningkatan hasil 

belajar siswa setelah 

menggunakan 

media pembelajaran 
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berbasis video 

dimana rata-rata 

gain termonalisasi 

0,63 dan pada 

umumnya berada 

pada kategori 

sedang. c) rata-rata 

presentase frekuensi 

siswa yang aktif 

selama 

pembelajaran 

87,60%. Jadi 

disimpulkan bahwa 

terdapat keefektifan 

penggunaan media 

pembelajaran 

berbasis video 

terhadap hasil 

belajar siswa kelas 

VII A SMP Negeri 

1 Rumpia 

Kabupaten 

Jeneponto.6 

2. Sri 

Rahmawati 

Pengaruh Media 

Audiovisual 

(Kartun) 

terhadap 

Keterampilan 

Bercerita pada 

Siswa Kelas III 

MI Tarbiyah Al-

Islamiyah 

Kembangan 

Two Grup 

Rando Mized 

Subjects Pretest 

Posttest dan 

teknik 

pengumpulan 

data yang 

digunakan 

adalah 

dokumentasi, 

observasi, dan 

sastra 

Nilai rata-rata 

pretest kelompok 

eksperimen sebesar 

64,40. Setelah 

diberikan perlakuan 

dengan media 

pembelajaran 

audioviasual 

(kartun), nilai rata-

rata postest 

kelompok 

eksperimen 

mengalami 

peningkatan 

menjadi 77,40 

sedangkan nilai 

rata-rata postest 

kelompok kontrol 

mengalami 

peningkatan 

 
6 Eka Andini, “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Rombia Kabupaten Janeponto” (2015). 
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menjadi 72,20. 

Perhitungan nilai 

rata-rata tersebut 

menunjukkan 

bahwa hasil tes 

kelompok kontrol 

mengalami 

peningkatan sebesar 

13% sedangkan 

hasil tes kelompok 

kontrol mengalami 

peningkatan sebesar 

8,2%.7 

3. Henry 

Januar 

Saputra dan 

Vina 

Mardliyatus 

Shofa 

Keefektifan 

Media Video 

Animasi 

terhadap 

Kemampaun 

Menulis 

Karangan 

Narasi dan Hasil 

Belajar Siswa 

Kelas IV SD 

Negeri 

Bandungrejo 02 

Mranggen 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil analisis data 

penelitian uji 

hipotesis diperoleh 

harga hitung sebesar 

3,705 tabel sebesar 

1,68 dengan 

demikian terhitung 

> tabel atau 3,705 > 

1,68 maka Ho 

ditolak dan Ha 

diterima atau dapat 

dikatakan bahwa 

perbedaan rata-rata 

kondisi awal dengan 

kondisi akhir 

signifikan. 

Kesimpulannya 

adalah terdapat 

keefektifan media 

video animasi 

terhadap 

kemampuan 

menulis karangan 

narasi dan hasil 

belajar siswa SD 

Negeri Bandungrejo 

02 Mranggeng.8 

 
7 Sri Rahmawati, accessed January 6, 2021, https://123dok.com/document/download/8ydx7wlz. 
8 Henry Januar Saputra and Vina Mardliyatus Shofa, “Keefektifan Media Video Animasi Terhadap 

Kemampuan Menulis Karangan Narasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Bandungrejo 

02 Mranggen,” in SEMINAR NASIONAL PGSD 2015, 2015, accessed January 6, 2021, 

http://prosiding.upgris.ac.id/index.php/pgsd2015/pgsd2015/paper/view/566. 
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4. Intan 

Munaroh 

Pembelajaran 

Menceritakan 

Kembali Isi 

Fabel dengan 

menggunakan 

Alat Peraga 

Boneka pada 

Siswa Kelas VII 

SMP Pasudan 1 

Bandung 

 Hasil penelitiannya 

yaitu penulis 

mampu 

merencanakan dan 

melaksanakan 

pembelajaran 

dengan baik. 

Dibuktikan  

berdasarkan nilai 

yang diperoleh 

penulis pada tahap 

perencanaan yaitu 

3,72 dan nilai tahap 

pelaksanaan 3,70 

dengan rata-rata 

nilai kumulatif 3,71 

termasuk kategori 

baik sekali (A), alat 

perasa boneka 

efektif digunakan 

dalam pembelajaran 

menceritakan 

kembali isi fabel. 

Hal ini diubah 

berdasarkan nilai 

teks awal pada kelas 

eksperimen rata-rata 

64 dan niali teks 

akhir rata-rata 88, 

sedangkan hasil teks 

awal pada kelas 

kontrol 47 dan hasil 

teks akhir pada 

kelas kontrol 70. 

Dan berdasarkan 

hasil data indeks 

gain, kategori 

tertinggi pada kelas 

eksperimen 

sebanyak 12 

responden, 

sementara kategori 

tertinggi pada kelas 

kontrol hanya empat 

responden. 

berdasarkan data 
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tersebut, penulis 

menyimpulkan 

bahwa penelitian 

pembelajaran 

menceritakan 

kembali isi fabel 

dengan 

menggunakan alat 

peraga boneka pada 

kelas VII SMP 

Pasudan 1 Bandung, 

telah dilaksanakan 

dan berhasil.9 

 

Berdasarkan tabel penelitian relevan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah terletak pada judul, metode dan pendekatan 

dan tentunya hasil hasil. Dalam penelitian ini peneliti meneliti efektivitas 

pembelajaran daring menggunakan media video terhadap motivasi belajar 

anak usia 4 – 5 tahun. Pada tabel tersebut tertera bahwa metode yang 

digunakan adalah kuantitatif, namun pada penelitian ini menggunakan 

kuantitatif ex post facto dimana peneliti meneliti hubungan sebab akibat yang 

tidak dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan dengan jenis penelitian 

lapangan. 

 
9 145030137 Intan Munawaroh, “Pembelajaran Menceritakan Kembali Isi Cerita Fabel Dengan 

Menggunakan Alat Peraga Boneka Pada Siswa Kelas VII SMP Pasundan 1 Bandung Tahun 

Pelajaran 2017/2018” (other, FKIP UNPAS, 2018), accessed January 6, 2021, 

http://fkip.unpas.ac.id/. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Daring Menggunakan Media Video 

1. Definisi Pembelajaran Daring Menggunakan Media Video 

a. Definisi Pembelajaran 

Secara etimologis, pembelajaran disebut dengan instruction 

dalam bahasa Inggris dan ta’alum dalam bahasa Arab yang berarti 

suatu upaya untuk mengajarkan seseorang melalui berbagai strategi, 

metode, pendekatan menuju pencapaian tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya.10 Dalam frase pembelajaran terdapat kata 

dasar belajar yang berimbuhan pem-an bertujuan untuk menegaskan 

suatu proses belajar itu sendiri. Pada dasarnya, kata belajar 

merupakan upaya individu dalam memperoleh sebuah pengalaman 

dan pengetahuan sehingga terbentuklah perubahan pemahaman dan 

juga tingkah laku individu tersebut. 

Pendapat Corey terkait definisi pembelajaran yang dikutip 

oleh Syaiful Sagala adalah proses seseorang dalam lingkungan  yang 

dikelola bertujuan untuk seseorang tersebut ikut andil dalam tingkah 

laku yang berada pada kondisi-kondisi khusus dapat juga 

menghasilkan suatu respon dalam kondisi tersebut.11 menurut 

Muhaimin yang dikutip oleh Yatim Riyanto, pembelajaran 

merupakan suatu upaya untuk mengajarkan siswa untuk belajar yang 

mana kegiatan tersebut melibatkan siswa dalam mempelajari sesuatu 

secara efektif dan efisien.12 Sedangkan menurut Sugandi dalam 

bukunya menyatakan bahwa pembelajaran adalah makna dari kata 

“intruction” yang berasal dari diri seseorang (internal) atau orang 

 
10 Ahmad Zayadi and Abdul Majid, Tadzkirah: Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Berdasarkan Pendekatan Kontekstual (RajaGrafindo Persada, 2016). 
11 Syaiful Sagala, “Konsep Dan Makna Pembelajaran,” Bandung: alfabeta (2010). 
12 H Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi Bagi Pendidik Dalam 

Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas (Prenada Media, 2014). 
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lain (eksternal), pembelajaran eksternal berasal dari guru disebut 

teaching atau pengajaran yang memiliki prinsip-prinsip 

pembelajaran.13 

Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah komunikasi yang dilakukan oleh guru 

selaku pendidik dan siswa selaku terdidik dengan tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya sesuai dengan porsi perkembangan anak. 

Maka dengan demikian pembelajaran merupakan kegiatan yang 

sebelumnya telah direncanakan untuk menstimulus seseorang agar 

dapat belajar dengan baik sesuai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. 

b. Definisi Daring (Dalam Jaringan) 

Secara bahasa, daring diartikan sebagai online. Dan dapat 

diartikan sebagai keadaan komputer yang bertukar informasi karena 

terhubung dengan internet. Daring adalah perangkat lunak yang 

membantu sistem kerja berfungsi sebagai perangkat keras media 

komunikasi yang terintegrasi secara luas. Saat ini, media daring 

menjadi unsur penting yang membuat paradigma media massa 

berubah menjadi media digital. Dengan daring, komunikasi 

diintegrasikan dalam sebuah sistem sehingga pengguna dapat 

berbagi informasi. 

Pendapat Rahardja yang dikutip Marti, daring adalah kondisi 

dimana ia terhubung dalam suatu jaringan ataupun sistem yang lebih 

besar.14 Romli menyatakan secara umum media daring adalah semua 

jenis media yang hanya dapat diakses melalui internet dapat berisi 

 
13 Sugandi Achmad, “Teori Pembelajaran,” Bandung: PT. Remaja Rosdakarya (2000). 
14 Ni Wayan Marti, Kadek Yota Ernanda Aryanto, and Komang Setemen, “Sistem Pembimbingan 

Dalam Jaringan (Daring) Proses Penyusunan Skripsi Dan Tugas Akhir Mahasiswa Di Universitas 

Pendidikan Ganesha” (2016): 5. 
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teks, foto, video, suara.15 Dapat disimpulkan bahwa daring adalah 

suatu objek yang terhubung dengan internet. 

c. Definisi Pembelajaran Daring 

Sesuai dengan makna menurut bahasa pembelajaran dan 

media daring, maka pembelajaran daring adalah pengajaran dengan 

berbagai strategi dengan media online yang terhubung dengan 

internet. Pembelajaran daring merupakan suatu metode belajar yang 

menggunakan model interaktif berbasis internet dan Learning 

Manajemen System (LSM). Pembelajaran tersebut pertama kali 

dikenal karena pengaruh dari perkembangan pembelajaran berbasis 

elektornik (e-learning) melalui sistem pembelajaran komputer. 

Secara umum, pembelajaran daring adalah pendidikan formal yang 

diselenggarakan oleh sekolah yang mana peserta didik dan 

instrukturnya berada di lokasi berbeda sehingga memerlukan sistem 

telekomunikasi interaktif sebagai media yang dapat menghubungkan 

keduanya dan sebagai sumber daya yang diperlukan di dalamnya.  

Gheytasi dalam  Khusniyah dan Hakim mengatakan bahwa 

dengan adanya teknologi memberikan banyak pengaruh positif 

terhadap pembelajaran.16 Menurut pendapat Kitao pembelajaran 

daring diartikan sebagai suatu jaringan komputer yang saling 

terkoneksi dengan jaringan komputer lain.17  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring adalah 

sebuah pembelajaran yang berbasis tekonologi dilakukan secara 

jarak jauh menggunakan media online seperti jejaring internet. 

Makna lain dari pembelajaran daring yaitu sistem pembelajaran 

tanpa tatap muka langsung antara guru dan siswa yang dilakukan 

 
15 S. T. Diah Aryani, S. Kom Malabay, and S. Kom Hani Dewi Ariessanti, “Pelatihan Pemanfaatan 

Google Classroom Untuk Mendukung Pembelajaran Online,” 0, no. 0 (December 10, 2020), 

accessed February 8, 2021, https://digilib.esaunggul.ac.id/UEU-Research-16_0678/17556. 
16 Nurul Lailatul Khusniyah and Lukman Hakim, “Efektivitas Pembelajaran Berbasis Daring: 

Sebuah Bukti Pada Pembelajaran Bahasa Inggris,” Jurnal Tatsqif 17, no. 1 (2019): 19–33. 
17 “Kitao - Selecting and Developing Teaching/Learning Materials (TESL/TEFL),” accessed 

January 29, 2021, http://iteslj.org/Articles/Kitao-Materials.html. 
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secara online menggunakan jaringan internet. Dalam pembelajaran 

daring guru dapat melakukan pembelajaran di waktu yang 

bersamaan dengan menggunakan grup yang tersedia di media sosial 

seperti WhatsApps (WA), telegram, zoom meet, gmeet ataupun media 

lain yang dapat menunjang keberlangsungan pembelajaran. 

d. Definisi Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu “medius” yang 

berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam Bahasa Arab, media 

disebut ‘wasail’ bentuk jama’ dari ‘wasilah’ yaitu sinonim “al-wast” 

artinya ‘tengah’. Kata ‘tengah’ sendiri berarti berada di antara dua 

sisi maka disebut juga “perantara” atau mengantarai kedua sisi 

tersebut. dari uraian makna tersebut, maka media dapat diartikan 

juga sebagai pengantar atau penghubung, yaitu mengantarkan, 

menghubungkan atau menyalurkan sesuatu hal dari satu sisi ke sisi 

lain. 

Hasnida berpendapat bahwa media dapat dipahami secara 

garis besar seperti manusia, materi, atau kejadian yang membangun 

kondisi dimana siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan atau sikap.18 Dari pengertian tersebut, buku, guru, 

lingkungan sekolah dapat dikategorikan sebagai media. Media dalam 

pembelajaran lebih cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

potografis dan elektronik untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual atau verbal. Menurut Gagne 

mengatakan bahwa media pembelajaran dinyatakan sebagai 

komponen sumber belajar yang dapat merangsang siswa-siswi untuk 

belajar.19  

Musfiqon mendefinisikan media pembelajaran sebagai alat 

bantu fisik ataupun nonfisik yang sengaja digunakan sebagai 

 
18 Hasnida, Media Pembelajaran Kreatif, Mendukung Pengajaran Pada Anak Usia Dini, Ed. 2., 

Mendukung Pengajaran pada anak Usia Dini (Luxima, 2015). 
19 Ibid. 
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penghubung antara guru dan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.20 Sedangkan menurut 

Gerlach dan Ely dalam Wina Sanjaya, media pembelajaran bukan 

hanya berbentu alat dan bahan saja, tetapi hal-hal yang 

memungkinkan siswa dapat memperoleh pengetahuan juga termasuk 

dalam media pembelajaran. Dijelaskan lagi oleh Wina bahwa media 

pembelajaran adalah segala bentuk seseuatu, seperti alat, lingkungan, 

maupun kegiatan yang memang dikondisikan untuk menambah 

pengetahuan, mengubah sikap atau menanamkan keterampilan pada 

setiap individu.21 

Maka berdasarkan beberapa pengertian, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengertian media merupakan sesuatu yang 

bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan 

dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar pada dirinya dan juga media bukan hanya berbentuk real 

tetapi juga dari lingkungan yang dapat mengubah sikap individu 

yang berawal dari tidak tahu menjadi tahu. 

e. Pengertian Video 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, video merupakan 

rekaman gambar hidup dengan kata lain video merupakan tayangan 

gambar bergerak yang disertai suara. Menurut bahasa Latin, video 

yang artinya melihat (mempunyai daya penglihatan); dapat melihat. 

Secara istilah, video merupakan sebuah teknologi pengiriman sinyal 

elektronik yang berasal dari gambar yang bergerak. Azhar Arsyad 

berpendapat bahwa video merupakan gambar yang ada dalam frame 

kemudian diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis 

sehingga di layar gambar terlihat hidup.22 

 
20 HM Musfiqon, “Pengembangan Media Dan Sumber Pembelajaran,” Jakarta: PT. Prestasi 

Pustakaraya (2012). 
21 Wina Sanjaya, “Media Komunikasi Pembelajaran” (2012). 
22 Baru Algesindo, “Arsyad, Azhar. 2003. Media Pembelajaran. Jakarta: PT. Grafindo Persada. 

Arsyad, Azhar. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada Cameron, Lynne. 
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Video adalah gabungan dari audio dan visual, seperti 

pendapat Winkel, media audio visual adalah media perpaduan antara 

audio dan visual yang diciptakan sendiri seperti slide yang 

dikombinasi dengan kaset audio.23 Selaras pendapat Sanjaya, media 

audio visual adalah media yang memiliki dua unsur yaitu unsur suara 

dan gambar yang dapat dilihat, misalnya rekaman video, slide, suara 

dan sebagainya.24 

Dapat diambil kesimpulan bahwa media video adalah salah 

satu jenis media audio visual yang mengandalkan indera 

pendengaran dan indera penglihatan. Disini media video adalah 

kombinasi antara audio dan visual yang mempunyai unsur suara dan 

gambar yang bisa dilihat. 

Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa  

pembelajaran daring menggunakan media video adalah pembelajaran 

yang berbasis teknologi yang menggunakan tayangan sebuah serangkaian 

animasi berupa media video yang memang dirancang dan dibuat untuk 

dipergunakan dalam proses pembelajaran di dunia pendidikan. 

Penggunaan media video diyakini sebagai media yang menarik 

bagi anak selama pembelajaran daring berlangsung. Media video juga 

diyakini dapat meningkatkan minat dan motivasi anak serta membantu 

anak dalam memahami materi yang disampaikan. 

2. Alasan Penggunaan Media Video dalam Pembelajaran Daring 

Pada saat ini proses pembelajaran sudah harus mulai ada inovasi 

yang menarik. Proses pembelajaran tidak lagi terfokus ke satu guru yang 

menggunakan metode ceramah yang mengakibatkan siswa mulai bosan 

dalam pembelajaran. Inovasi dalam hal ini salah satunya media 

pembelajaran menggunakan video karena jika hanya menggunakan 

 
2001. Teaching Language to Young Learner. Cambridge: Cambridge University Press Coady, 

James & Hucklin, Thomas. 1997. Second Language Vocabulary” (n.d.). 
23 WS Winkel, “Psikologi Pengajaran. Ed: 1” (2009). 
24 Wina Sanjaya, “Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan” (2019). 
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metode ceramah mengakibatkan siswa dalam proses belajar mengajar 

terkesan monoton dan membosankan.  

Media video sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

terutama pada kondisi pandemi Covid-19 ini, karena kondisi pandemi 

membuat guru tidak bisa banyak memilih dari jenis media pembelajaran 

yang ada karena terhambat ruang dan waktu. Oleh sebab itu, media 

pembelajaran yang berbasis informasi dan teknologi (IT) sangat tepat 

apabila digunakan pembelajaran daring. Salah satunya menggunakan 

media video pembelajaran.25 

3. Tujuan Menggunakan Media Video dalam Pembelajaran Daring 

Andi Prastowo berpendapat bahwa terdapat beberapa tujuan 

penggunaan media video dalam pembelajaran, antara lain:26 

a. Untuk memberikan pengalaman yang tak terduga kepada anak didik. 

b. Untuk menampilkan presentasi studi kasus terkait kehidupan nyata 

sehingga memicu diskusi antar anak didik. 

c. Untuk menganalisis perubahan dalam periode dalam waktu tertentu. 

d. Untuk memperlihatlan sesuatu secara nyata yang berawal dari tidak 

mungkin bisa dilihat kemudian dapat dilihat. 

e. Untuk memberikan pengalaman kepada anak didik agar dapat 

merasakan suatu keadaan tertentu. 

Dari paparan tujuan penggunaan media video selama 

pembelajaran daring dapat disimpulkan bahwasanya dari video peserta 

didik dapat menyaksikan suatu peristiwa atau kejadian yang tidak bisa 

disaksikan secara langsung, suatu kejadian yang berbahaya, ataupun 

peristiwa lampau yang mungkin tidak bisa dibawa langsung ke dalam 

proses pembelajaran. Video juga dapat ditonton ulang oleh anak didik 

sesuai dengan kebutuhan dan keperluan mereka. Dari penggunaan media 

 
25 Muhammad Ullil Fahri, Pemanfaatan Video Sebagai Media Pembelajaran, preprint (Open 

Science Framework, October 24, 2020), accessed February 7, 2021, https://osf.io/z97qy. 
26 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: DIVA press, 

2011). 
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video selama pembelajaran dapat menumbuhkan minat serta memotivasi 

anak untuk selalu memperhatikan pelajaran. 

4. Peran Media Video Dalam Pembelajaran Daring 

Penggunaan media video sebagai alat bantu untuk mengajar 

selama pembelajaran daring berlangsung memberikan satu pengalaman 

baru kepada anak. Media video dapat membawa imajinasi anak kemana 

saja, terutama jika tempat atau peristiwa yang ditayangkan itu terlalu jauh 

untuk dilewati. Dengan penggunaan media video, anak dapat merasa 

seolah-olah dia berada dalam suasana yang digambarkan. Sebagai 

contoh, kegiatan seseorang selama pergi haji yang ditunjukkan melalui 

video. Kiranya dapat membantu anak membayangkan apa saja yang 

dilakukan ketika pergi haji disamping memberi pengalaman kepada anak 

secara visual. 

Norizan dalam Yudianto mengatakan sesuatu media yang 

berbentuk simulasi adalah perisian yang memberi gambaran suatu 

keadaan.27 Jadi pengguna, seolah-olah berada dalam keadaan tersebut 

dan boleh bertindak balah terhadap keadaan tersebut. Media video 

berpengaruh lebih cepat untuk masuk ke dalam diri manusia 

dibandingkan media yang lain. Hal tersebut disebabkan karena 

penayangannya berupa titik fokus sehingga dapat mempengaruhi fikiran 

dan emosi manusia. Dalam kegiatan pembelajaran daring, fokus dan 

mempengaruhi emosi dan psikologi anak sangat diperlukan, karena 

dengan hal itu anak dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran. 

Dan tak lupa, media video yang disampaikan kepada anak harus 

berkaitan dengan tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan. 

Sesuai pendapat Hamalik dalam Azhar, penerapan media 

pembelajaran dalam proses belajar dapat membangkitkan keinginan dan 

minat yang baru, membangkitkan motivasi dan juga stimulan kegiatan 

 
27 Arif Yudianto, “Penerapan Video Sebagai Media Pembelajaran” (2017). 
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belajar bahkan membawa dampak psikologis terhadap anak.28 

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi akan membantu 

keefektifan proses pembelajaran, penyampaian pesan dan isi pelajaran. 

Pengalaman belajar yang diperoleh anak melalui apa yang dia pelajari, 

proses mengamati dan mendengarkan melalui media tertentu dan 

mendengarkan melalui bahasa. Semakin konkret bahan pengajaran maka 

semakin banyak juga pengalaman yang akan diperoleh anak. 

Penyampaian materi selama pembelajaran daring melalui media 

video bukan hanya sekedar menyampaikan materi sesuai dengan 

kurikulum. Akan tetapi terdapat hal lain yang juga perlu diperhatikan 

yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Hal tersebut 

berupa pengalaman atau situasi lingkungan sekitar, kemudian 

diimplementasikan ke dalam materi pelajaran yang disampaikan melalui 

video. Dalam pelajaran praktik, menggunakan media video memudahkan 

anak melakukan apa yang dilihatnya daripada materi yang disampaikan 

melalui buku atau gambar. Kegiatan seperti ini akan memudahkan anak 

dan juga guru dalam proses belajar mengajar selama pembelajaran 

daring. 

5. Macam-macam Media Video Pembelajaran Daring 

Menurut pendapat Munir, secara garis besar media video 

dibedakan menjadi dua macam yaitu video analog dan video digital. 

Berikut penjabarannya:29 

a. Video Analog 

Video analog adalah video yang disimpan dalam bukan 

komputer seperti bentuk video televisi, video tape, dan film. Video 

jenis ini menggunakan sinyal elektrik (gelombang analog) digunakan 

pada indutri pertelevisian. 

 
28 Algesindo, “Arsyad, Azhar. 2003. Media Pembelajaran. Jakarta: PT. Grafindo Persada. Arsyad, 

Azhar. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada Cameron, Lynne. 2001. 

Teaching Language to Young Learner. Cambridge: Cambridge University Press Coady, James & 

Hucklin, Thomas. 1997. Second Language Vocabulary.” 
29 Hamdan Husein Batubara and Dessy Noor Ariani, “Pemanfaatan Video Sebagai Media 

Pembelajaran Matematika SD/MI,” Muallimuna 2, no. 1 (2016): 47–66. 
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b. Video Digital 

Video digital adalah video yang diproduksi oleh industri 

komputer. Video ini memiliki keistimewaan dari video analog yaitu 

pada kualitas gambarnya yang tetap dan tahan lama saat digandakan 

atau dipindah ke media lain. Penentuan ukuran file dan kualitas 

video digital dipengaruhi oleh kecepatan gerakan gambar, ukuran 

gambar dan kedalaman warna. 

Menurut Djamarah media video terdiri atas dua macam, yaitu:30 

a. Media audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan 

gambar hanya diam seperti film bingkai suara (sound slides), film 

rangkai suara, dan cetak suara. 

b. Media audio visual gerak, yaitu media yang menampilkan unsur sara 

dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassette, 

televisi, dan komputer. 

Kedua macam media ini pada umumnya digunakan untuk tujuan 

hiburan, dokumentasi dan pendidikan. Film dan video dapat menyajikan 

informasi, memaparkan proses, menjabarkan konsep yang rumit, 

mengajarkan keterampilan, menyingkat ataupun memperpanjang waktu, 

dan mempengaruhi sikap. 

6. Indikator Pembelajaran Daring Menggunakan Media Video 

a. Guru terampil menggunakan media yang dapat dilihat dan dapat 

didengar 

b. Guru menggunakan media video dalam pembelajaran daring dengan 

tujuan untuk komunikasi dan interaksi antara siswa dan guru dalam 

proses belajar mengajar. 

c. Guru dalam menggunakan media video mampu membuat siswa 

memperhatikan materi yang disampaikan 

  

 
30 Djamarah and Zain, “Strategi Belajar Mengajar.” 
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B. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar terdiri dari dua frase yaitu motivasi dan belajar, 

berikut penjabaran dari dua frase tersebut : 

1. Definisi Motivasi 

Motif adalah kata bahasa latin “movere” kemudian menjadi 

“motion” yang bermakna gerak atau dorongan. Sedangkan motivasi 

(motivation) berarti pemberian motif. Secara istilah, motivasi diartikan 

sebagai hal yang sudah aktif pada saat tertentu, ketika individu berencana 

untuk mencapai tujuan semaksimal mungkin maka dibutuhkan 

motivasi.31 

Djiwano mengutarakan pendapatnya bahwa motivasi adalah salah 

satu syarat penting dalam belajar, seperti contoh gedung sekolah yang 

disediakan, terdapat pendidik dan alat yang digunakan untuk proses 

pembelajaran dengan harapan pada saat anak sekolah, dia akan semangat 

mengikuti proses belajar. Begitupun apabila semua fasilitas tersedia 

dengan lengkap namun siswa tidak memiliki motivasi maka tidak ada 

gunanya.32 Pendapat Koeswara yang dikutip dalam Dimyati dan 

Mudjiono, motivasi adalah suatu dorongan mental yang bertujuan 

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan tingkah 

laku manusia untuk berperilaku belajar.33 Maka sikap dan perilaku setiap 

individu untuk melakukan tindakan belajar timbul karena terdapatnya 

dorongan dalam diri individu tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang peneliti tulis, dapat 

disimpulkan  bahwa motivasi adalah daya gerak yang ada dalam diri 

manusia yang berfungsi untuk menjaga tingkah laku positif dalam 

bertindak dan sesuai dengan tujuan. Munculnya motivasi disebabkan 

karena terdapat sebuah keinginan dengan tujuan yang akan dicapai. 

 
31 Abd Abror, “Rahman, Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: PT,” Tiara Wacana (1993). 
32 Sri Esti W Djiwandon, Psikologi Pendidikan (Rev-2) (Grasindo, 1989). 
33 “Mudjiono, Dan Dimyati Belajar Dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta. Mulyasa, E Menjadi 

Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran - PDF Free Download,” accessed February 9, 2021, 

https://adoc.pub/mudjiono-dan-dimyati-belajar-dan-pembelajaran-jakarta-rineka.html. 
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2. Definisi Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar yaitu sebuah 

usaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Apabila seseorang mengalami 

perubahan tingkah laku maka seseorang tersebut dapat dikatakan belajar. 

Secara istilah belajar merupakan suatu usaha yang sadar dalam diri 

seseorang untuk mencapai tujuan peningkatan diri melalui latihan-latihan 

yang dilakukan secara berulang-ulang bukan disebabkan oleh peristiwa 

yang kebetulan.   

Menurut Divesta dan Thompson yang dikutip dalam Sukmadinata 

, belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai 

hasil dari pengalaman individu.34 Djamarah mengemukakan pendapatnya 

bahwa belajar adalah suatu rangkaian kegiatan diri untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku sebagai output dari pengalaman dalam 

berinteraksi dengan lingkungan terkait kognitif, psikomotorik, dan 

afektif.35 Darsono mengutip pendapat Wingkel yang mendefinisikan 

belajar adalah suatu aktivitas psikis dalam berhubungan dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap.36 

Slameto dalam Djamarah juga merumuskan terkait pengertian 

belajar yaitu sebuah proses usaha yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan dari tingkah laku yang lama menjadi baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu tersebut selama 

berinteraksi dengan lingkungan.37 

Dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku individu sebagai hasil dari aktivitas yang dilakukannya baik 

di lingkungan, keluarga, dan sekolah. 

  

 
34 Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan” (PT.Remaja Rosdakarya, 2008). 
35 Djamarah and Zain, “Strategi Belajar Mengajar.” 
36 Max Darsono, “Dkk. 2000.” Belajar Dan Pembelajaran”. Semarang: CV” (n.d.). 
37 Djamarah and Zain, “Strategi Belajar Mengajar.” 
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3. Definisi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

sesuatu yang mendorong, menggerakkan dan mengarahkan siswa untuk 

belajar. Secara umum, motivasi belajar adalah sesuatu yang dapat 

membangkitkan peserta didik untuk mempelajari hal-hal baru. Motivasi 

erat hubungannya dengan perilaku siswa di sekolah. Apabila guru 

membangkitkan motivasi belajar anak, maka mereka akan memperkuat 

respon tentang apa yang sudah dipelajari.  

Frederick J. Mc Donald dalam Nashar, motivasi belajar adalah 

suatu perubahan tenaga seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai sebuah tujuan.38 Sedangkan menurut 

Clayton yang juga dikutip oleh Nahsar motivasi belajar adalah 

kecenderungan siswa dalam belajar yang didorong oleh hasrat bertujuan 

untuk mencapai prestasi atau hasil belajar yang maksimal.39 Abraham 

Maslow juga mengemukakan pendapatnya mengenai definisi motivasi 

belajar merupakan seuatu kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan 

diri secara optimal sehingga kedepannya mampu berbuat yang lebih baik 

lagi, berprestasi juga kreatif.40 Clayton Alderfer dalam Nashar 

mendefinisikan motivasi belajar adalah suatu dorongan yang berasal dari 

internal dan eksternal yang mengakibatkan seseorang bertindak mencapai 

tujuan sehingga diharapkan sebuah perubahan dalam tingkah laku siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah kondisi 

pskologis siswa yang mendorong ia untuk belajar dengan senang dan 

sungguh-sungguh hingga akan terbentuk cara belajar yang sistematis, 

penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 

4. Macam-macam motivasi belajar 

Macam-macam motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut 

pandang, namun pada prinsipnya dilihat dari segi muncul dan 

 
38 Drs Nashar, “Peranan Motivasi Dan Kemampuan Awal Dalam Kegiatan Pembelajaran” (2004). 
39 Ibid. 
40 Ibid. 
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berkembangnya motivasi dalam diri seseorang terdapat dua macam, yaitu 

: 

a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang muncul dari dari 

dalam diri seseorang dan tidak perlu dirangsang dari luar, karena 

dalam di dalam diri seseorang sudah terdapat dorongan untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi ini disebut juga motivasi murni. 

Menurut pendapat Soetomo, motivasi intrinsik adalah dorongan 

untuk melakukan tindakan yang tujuannya akan dicapai dalam 

dirinya sendiri.41 Contohnya minat, bakat, dan kedisiplinan anak. 

Anak yang mempunyai motivasi intrinsik cenderung 

memiliki tujuan untuk menjadi anak terdidik. Tidak ada jalan lain 

selain belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapatkan 

pengetahuan dan juga tidak mungkin dari tahu menjadi tahu, yang 

dari tidak bisa menjadi bisa. Dorongan yang menggerakkan tersebut 

berasal dari kebutuhan, dimana kebutuhan yang mengharuskan anak 

menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. 

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi seorang siswa tidak selalu datang dari dirinya 

sendiri, ada juga siswa yang semangat belajarnya ditimbulkan oleh 

dorongan yang mumcul dari luar dirinya atau disebut motivasi 

ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang berasal dari luar, 

karena adanya rangsangan dari luar dirinya. Seperti contoh, anak 

mau belajar karena tahu jika dia melakukan suatu kegiatan dengan 

baik maka akan mendapatkan hasil yang baik, mendapat pujiam atau 

reward dari guru. Ada beberapa ahli yang mengemukakan 

pendapatnya terkait motivasi ekstrinsik seperti Nasution yang 

berpendapat bahwa motivasi ekstrinsik merupakan tujuan-tujuan 

terletak di luar perbuatan itu, yakni tidak tercantum di dalam 

 
41 Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar/Oleh Soetomo (Usaha Nasional, 1993). 
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perbuatam itu sendiri.42 Soetomo juga berpendapat bahwa motivasi 

ekstinsik adalah dorongan yang datang dari luar individu.43 

Motivasi ini diperlukan di sekolah, karena kegiatan yang ada 

di sekolah tidak semua diminati anak terkadang tidak sesuai 

kebutuhan anak. Oleh karena itu motivasi dalam belajar dan 

semangat dalam melakukan aktivitas berkaitan erat dengan 

pembelajaran, maka perlu dibangkitkan oleh pendidik agar anak mau 

belajar. Seperi contoh dengan memberikan kegiatan yang menarik 

untuk siswa, hadiah yang realistis, fasilitas yang memadai, serta 

lingkungan yang mendukung. 

Penghargaan untuk anak dapat berbentuk verbal ataupun non 

verbal, materi atau nonmateri. Penghargaanndalam bentuk materi 

dapat berbentuk benda-benda yang diminati anak. Sedangkan 

penghargaan nonmateri berbentuk kata-kata, pujian, pelukan hangat, 

tepuk tangan dan juga senyuman. Penghargaan merupakan cara 

untuk menunjukkan kepada anak bahwa dia telah melalukan yang 

terbaik dan dapat dijadikan sebagai alat motivasi dalam membentuk 

perilaku positif anak. 

Dalam proses belajar mengajar, anak membutuhkan motivasi 

baik motivasi dari dalam maupun luar. Kedua motivasi tersebut 

diperlukan untuk mendorong anak untuk tekun dalam belajar 

sehingga dapat mewujudkan apa yang anak inginkan. 

5. Fungsi Motivasi Pembelajaran 

Baik motivasi intrinsik ataupun motivasi ekstrensik, keduanya 

sama-sama berfungsi sebagai pendorong, penggerak, dan penyeleksi 

perbuatan. Tiga hal tersebut menyatu dalam sikap yang terlibat dalam 

perbuatan. Dorongan merupakan sesuatu yang luar biasa dalam 

psikologis dari dalam diri sehingga melahirkan hasrat untuk bergerak 

 
42 Dr S. nasution M.A, Didaktik Azas-Azas Mengajar (JEMMARS, n.d. 
43 Soetomo, Dasar-Dasar Interaksi Belajar Mengajar/Oleh Soetomo. 
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dalam perbuatan yang akan dilakukan. Fungsi utama motivasi belajar 

diantaranya: 

a. Mendorong timbulnya suatu perbuatan, jika tanpa adanya motivasi 

maka tidak akan timbul perbuatan seperti belajar. 

b. Sebagai penggerak perbuatan, besar kecilnya motivasi akan 

mempengaruhi cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 

c. Sebagai pengarah, yaitu mengarahkan suatu perbuatan kepada 

pencapaian tujuan yang diinginkan.44 

6. Indikator motivasi belajar 

a. Siswa ikut serta secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Siswa memperhatikan dengan baik penjelasan yang diterangkan oleh 

guru. 

c. Siswa tekun dalam menghadapi tugas seperti suka bekerja keras, 

terus menerus, tidak pernah berhenti sebelum selesai. 

d. Siswa bekerja keras untuk mendapat nilai yang maksimal. 

e. Siswa senang dan penuh semangat dalam kegiatan belajar mengajar. 

f. Siswa menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah yang 

belum diketahui. 

 

C. Efektifitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media Video Terhadap 

Motivasi Belajar Anak Usia 4 – 5 Tahun 

1. Alur Logika Hubungan Pembelajaran Daring Menggunakan Media Video 

(X) Terhadap Motivasi Belajar (Y) 

Pada saat ini Indonesia sedang dihadapkan dengan kondisi 

pandemi covid-19, berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, guru dan 

siswa melakukan pembelajaran melalui sistem pembelajaran daring, 

dalam membangun pembelajaran guru hendaknya mencari inovasi untuk 

tetap aktif dalam melaksanakan pembelajaran salah satunya dengan 

menggunakan media video dan diharapkan siswa dapat termotivasi untuk 

 
44 Oemar Hamalik and Oemar Hamalik, “Metoda Belajar Dan Kesulitan-Kesulitan Belajar / Oemar 

Hamalik,” 1. METODE BELAJAR,Metoda belajar dan kesulitan-kesulitan belajar / Oemar 

Hamalik 1983, no. 1983 (1983): 1–99. 
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melakukan pembelajaran meskipun sitem pembelajarannya melalui 

daring. 

Media video pembelajaran sangat penting diterapkan dalam 

pembelajaran anak usia 4 – 5 tahun terutama untuk anak yang masih 

belajar mengenal warna, gerak, dan suara. Disamping itu, media 

pembelajaran daring menggunakan video membangkitkan motivasi 

belajar anak dan dapat membantu proses belajar mengajar berjalan 

dengan baik. Dengan demikian media video dapat menghindari 

pembelajaran yang monoton dan membosankan. 

Pembelajaran daring menggunakan media video adalah sebuah 

pembelajaran yang berbasis teknologi dilakukan secara jarak jauh 

menggunakan media online seperti jejaring internet dan memanfaatkan 

media video sebagai alat untuk menyampaikan materi bahan ajar yang 

telah disusun. Penggunaan media video selama pembelajaran daring 

besar pengaruhnya mengingat pembelajaran tidak dilakukan secara tatap 

muka. Motivasi belajar sangat berhubungan dengan dilaksanakannya 

pembelajaran daring menggunakan media video karena motivasi berasal 

dari dalam diri seseorang untuk menanamkan kesadaran belajar. 

2. Hipotesis 

Dari alur logika hubungan pembelajaran daring menggunakan 

media video terhadap motivasi belajar menghasilkan suatu hipotesis 

dalam penelitian ini adalah 

H0 : tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara pembelajaran 

daring menggunakan media video dengan motivasi belajar anak usia 

4 – 5 tahun di RA Hidayatun Najah Tuban. 

Ha : ada hubungan yang positif dan signifikan antara pembelajaran 

daring menggunakan media video dengan motivasi belajar anak usia 

4 – 5 tahun di RA Hidayatun Najah Tuban. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Ex post facto adalah sesudah fakta, yaitu penelitian 

yang dilakukan setelah kejadian terjadi, dalam penulis akan melakukan 

penelitian di RA hijah untuk mengetahui tingkat efektifitas suatu 

pembelajaran yang dilakukan selama pandemi Covid-19, dalam hal ini 

metode pembelajaran yang digunakan menggunakan media video. Sedangkan 

pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang penelitiannya menggunakan 

aspek pengukuran, perhitungan, rumus, dan kepastian data. Penelitian ini 

akan bekerja dengan angka sebagai bentuk fenomena yang diamati dan 

menganalisa data menggunakan teknik analisis data statistik. Alasan peneliti 

memilih pendekatan penelitian kuantitatif karena fokus dari penelitian ini 

adalah mengukur sejauh mana efektivitas pembelajaran daring menggunakan 

media video terhadap motivasi belajar anak, maka akan lebih sesuai dengan 

pendekatan kuantitatif yaitu menggunakan angka dan rumus statistik untuk 

mengukur hasil sehingga memperoleh hasil penelitian yang valid. 

 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 

jenis penelitian yang berorientasi dengan mengumpulkan data secara empiris 

di lapangan.45 Berdasarkan pendekatan yang digunakan, penelitian lapangan 

dibagi menjadi dua macam yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian 

kualitatif.46 Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif. Dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan tujuan menentukan hubungan antar variabel 

 
45 Jonathan Sarwono, “Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif” (2006). 
46 Iwan Hermawan S.Ag.,M.Pd.I, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Kualitatif, Kuantitatif dan 

Mixed Method ) (Hidayatul Quran, 2019). 
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dalam populasi, sejalan dengan pendapat Sugiyono, penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan 

statistik.47 Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan didasrkan 

beberapa alasan pertama, dengan field research peneliti bisa mendapatkan 

data yang akurat dikarenakan peneliti bertemu secara langsung dengan 

informan. Kedua, peneliti dapat langsung mendeskripsikan objek yang diteliti 

secara sistematis dengan mencatat semua hal yang berkaitan dengan objek 

yang akan diteliti. Ketiga, peneliti juga dapat mengemukakan terkait 

fenomena-fenomena yang bisa saja terjadi selama penelitian berlangsung. 

 

C. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, peneliti memilih masalah sesuai dengan 

wilayah kajian yang didapatkan, wilayah yang menjadi kajian peneliti 

yaitu seputar  tentang pendidikan Islam anak usia dini. Setelah itu penulis 

melakukan studi pendahuluan dengan tujuan mencari tahu apakah 

penelitian yang akan dilakukan peneliti sudah dilakukan atau belum 

dilakukan oleh orang lain. hal inipun sekaligus mencari studi relevansi 

dan mencari teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian nanti. 

Setelah melakukan studi pendahuluan berikutnya penulis 

membuat proposal skripsi. Kemudian proposal skripsi disemniarkan. 

Hasil revisi proposal skripsi yang sudah di ACC diajukan ke fakultas 

untuk diterbitkan surat tugas izin penelitian lapangan. Selanjutnya 

peneliti mengajukan surat izin melakukan penelitian di RA Hidayatun 

Najah Tuban. Setelah mendapat izin dari pihak sekolah peneliti 

melakukan bimbingan dan konsultasi kepada pembimbing I dan II terkait 

penyusunan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan peneliti 

unutk mengetahui validitas, dan reabilitas instrumen pengumpulan data 

yang akan digunakan dalam penelitian. 

 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D) 

(Alfabeta, 2008). 
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2. Tahap pelaksanaan 

Untuk mengetahui validitas dan reabilitas instrumen 

pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian, pada tahap 

pelaksanaan ini peneliti melakukan penyebaran angket kepada orang tua 

siswa untuk mendapatkan data yang akurat. Selanjutnya penulis 

menentukan kelas yang akan dijadikan sample dalam penelitian ini. 

Setelah itu penulis menganalisis setiap butir angket. 

3. Tahap pengolahan data 

Pada tahap ini, peneliti mengolah data-data penelitian cheking 

data, editing data, coding data dan tabulating data. Selanjutnya data 

tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis yang sesuai dengan data 

yang diperoleh. Setelah itu peneliti menarik kesimpulan dari hasil 

pengolahan data dan analisis data tersebur. Untuk menghitung data pada 

penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS dan dari hasil analisis 

data kemudian ditarik kesimpulan sementara 

4. Tahap penyusunan laporan 

Pada tahap ini, peneliti menyusun laporan hasil penelitiannya 

mulai dari bab I, bab II, bab III, bab IV, dan bab V, beserta lampirannya. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek 

atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulan.48 Jadi populasi adalah keseluruhan objek atau subjek 

penelitian yang sesuai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

kemudian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh orang tua siswa kelompok A RA Hidayatun 

Najah Tuban yang terdiri dari lima kelas dengan rincian sebagai berikut: 

 

 
48 Ibid. 
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Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah Orang Tua 

1. A1 26 

2. A2 27 

3. A3 26 

4. A4 26 

5. A5 27 

Total 132 Orang 

Sumber: Data Peneliti 

Berdasarkan jumlah populasi pada tabel 3.1, penentuan jumlah sampel 

penelitian menggunakan rumus Slovin dengan perhitungan sampel sebagai 

berikut:49 

n = 
𝑁

1  +  𝑁.𝑒2 
  

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Perkiraan tingkat kesalahan 10%50 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.51 Penentuan sampel dari rumus Slovin, mengunakan 

tingkat kesalahan 10% yaitu: 

n = 
𝑁

1  +  𝑁.𝑒2 
  

n = 
132

1  +  132.10%2 
  

n = 56 

 
49 Hary Hermawan, “Metode penelitian kuantitatif” (n.d.): 179. 
50 Bambang Prasetyo and Lina Miftahul Jannah, “Metode Penelitian Kuantitatif,” Raja Grafindo 

Persada, Jakarta (2005). 
51 Mohammad Mulyadi, “Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif serta Pemikiran Dasar 

Menggabungkannya,” Jurnal Studi Komunikasi dan Media 15, no. 1 (August 26, 2013): 128. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

33 
 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

simple random sampling, dengan hasil sebanyak 56 sampel karena 

pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang terdapat dalam populasi.52 Melalui teknik ini 

setiap kelas yang berada dalam populasi dapat terjangkau dan 

memperoleh kesempatan yang sama sebagai sampel penelitian karena 

perbedaan karakter yang mungkin terdapat pada unsur populasi bukan 

termasuk hal penting bagi rencana analisisnya. 

 

E. Variabel, Indikator dan Rumusan Pertanyaan 

1. Variabel 

Variabel adalah objek penelitian yang bervariasi.53 Variabel 

adalah sesuatu yang menjadi objek pengamatan dan berfungsi sebagai 

faktor yang ikut andil dalam peristiwa yang diteliti. Dalam penelitian 

terdapat dua variabel yaitu variabel terikat (dependen) dan variabel bebas 

(independen). 

Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab 

perubahan atau timbul variabel terikat. Sedangkan variabel dependen 

(terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

dari variabel bebas (independen).54 Dalam penelitian ini variabel 

bebasnya yaitu pembelajaran daring menggunakan media video dan 

variabel terikatnya yaitu motivasi belajar anak. 

2. Indikator Penelitian 

Indikator variabel adalah hal yang dipecahkan menjadi ketegori-

kategori data yang harus dikumpulkan oleh peneliti. Adapun indikator 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Indikator variabel pembelajaran daring menggunakan media video 

sebagai berikut : 

 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D). 
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Rineka cipta, 1992). 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D). 
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1) Keterampilan 

Guru terampil menggunakan media yang dapat dilihat 

dan didengar. 

2) Kualitas Sosial Interaksi Intruksionalnya 

Guru menggunakan media video dalam pembelajaran 

daring dengan tujuan untuk komunikasi dan interaksi antara 

siswa dan guru dalam proses belajar mengajar. 

3) Kualitas Memotivasi 

Guru dalam menggunakan media video mampu membuat 

siswa memperhatikan materi yang disampaikan selama 

pembelajaran daring. 

b. Indikator variabel motivasi belajar 

Motivasi belajar adalah energi aktif yang menyebabkan terjadinya 

suatu perubahan diri seseorang untuk bertindak sesuatu dikarenakan 

adanya tujuan, kebutuhan, dan keinginan yang harus terpuaskan. 

Berikut penjabarannya 

1) Keaktifan  

a) Siswa ikut serta secara aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

b) Siswa memperhatikan dengan baik penjelasan yang 

diterangkan oleh guru. 

c) Siswa senang dan penuh semangat dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

2) Ketekunan 

Siswa tekun dalam menghadapi tugas seperti suka 

bekerja keras, terus menerus tidak pernah berhenti sebelum 

selesai. 

3) Keinginan 

Siswa bekerja keras untuk mendapat nilai maksimal. 

4) Minat 
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Siswa menunjukkan minat terhdap bermacam-maca, 

masalah yang belum diketahui. 

3. Rumusan Pertanyaan 

a. Daftar Pertanyaan Variabel Pembelajaran Daring menggunakan 

Media Video 

1) Apakah guru terampil menggunakan media video ketika 

pembelajaran daring berlangsung?  

2) Apakah guru memutarkan video terkait materi pada hari itu 

ketika pembelajaran daring?  

3) Ketika guru menjelaskan materi dengan menggunakan media 

video, apakah guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh anak?  

4) Apakah guru memberikan kesempatan anak untuk menanyakan 

materi yang belum jelas, ketika guru sudah selesai menjelaskan 

materi pada hari itu dengan menggunakan media video? 

5) Ketika guru menjelaskan materi menggunakan media video, 

apakah muncul pertanyaan terkait materi yang disampaikan oleh 

guru? 

6) Apakah guru menjelaskan materi dengan memutarkan kembali 

video pembelajaran? 

7) Ketika melihat dan mendengar secara langsung video 

pembelajaran, apakah anak lebih paham? 

8) Ketika guru menjelaskan materi menggunakan media video 

pembelajaran, apakah anak memperhatikan dengan baik? 

9) Ketika guru menjelaskan materi menggunakan media video, 

apakah waktunya lebih efektif dibanding dengan metode 

ceramah? 

10) Apakah anak lebih mudah mengingat materi yang disampaikan 

oleh guru ketika menggunakan media video pembelajaran? 

b. Daftar Pertanyaan Variabel Motivasi Belajar 

1) Apakah anak selalu hadir ketika proses pembelajaran daring? 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

36 
 

2) Apakah anak memperhatikan materi yang disampaikan oleh 

guru? 

3) Apakah anak paham penjelasan materi yang disampaikan oleh 

guru? 

4) Apakah anak mengingat hal-hal penting ketika pembelajaran 

berlangsung? 

5) Apakah anak berani bertanya kepada guru terkait materi yang 

belum faham? 

6) Apakah anak rajin belajar untuk mendapatkan nilai maksimal? 

7) Apakah anak menerima dengan senang hati ketika terdapat tugas 

yang sulit dikerjakan ketika pembelajaran berlangsung? 

8) Apakah guru memberikan pujian ketika anak mampu 

menyelesaikan tugas yang diberikan? 

9) Apakah anak tetap bersemangat meskipun anak terlambat 

menyelesaikan pekerjaan?  

10) Apakah anak puas dengan nilai yang diberikan oleh guru? 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket atau Questionnaire 

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab.55 Sedangkan pertanyaan yang diajukan kepada responden 

sifatnya tertutup atau angket tertutup karena dapat dijadikan bahan 

pertimbangan agar responden dapat menjawab dengan cepat dan analisis 

dapat dilakukan dengan mudah dan praktis. Bentuk pertanyaan atau 

pernyataan juga dapat dibuat dengan pernyataan positif atau negatif agar 

responden lebih serius dalam menjawab. Dalam penelitian ini peneliti 

memilih angket karena penelitian kuantitatif cenderung mengukur 

variabel yang sedikit dengan responden yang besar atau meluas. 

2. Observasi 

 
55 Ibid. 
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Observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam penelitian, makna 

yang tepat untuk observasi adalah penginderaan karena dalam kegiatan 

observasi tidak hanya indera penglihatan saja yang dominan bekerja 

melainkan semua indera mulai dari pendengeran hingga perasa. Teknik 

observasi dalam penelitian ini menggunakan dua macam yaitu observasi 

non partisipan dimana peneliti bertindak secara independent, mengambil 

jarak terhadap objek yang diamati atau tidak terlibat langsung melainkan 

hanya bertindak sebagai pengamat. Dari segi instrumentasi, peneliti 

menggunakan observasi terstruktur dengan merancang secara sistematis 

terkait apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. 

3. Wawancara atau interview 

Wawancara adalah sebuah percakapan dengan tujuan tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara berperan 

sebagai yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara memberikan 

jawaban atas pertanyaan.56 Ciri utama dari wawancara adalah kontak 

langsung antara pewawancara dan terwawancara sebagai sumber 

informasi. Sebelum pelaksanaan wawancara tentunya pewawancara 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tetapi dapat juga berkembang 

berbagai pertanyaan lain pada saat meneliti. 

Melalui wawancara, peneliti dapat menggali data, informasi, dan 

kerangka keterangan dari subjek penelitian. Teknik wawancara dalam 

penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Peneliti memilih wawancara 

terstruktur dikarenakan peneliti telah mengetahui dengan pasti terkait 

informasi yang ingin diperoleh melalui pedoman wawancara yang sudah 

disiapkan sebelumnya. Alur dalam wawancara terstruktur yaitu 

responden diberikan pertanyaan yang sudah disiapkan kemudian 

pewawancara mencatat data atau bisa juga merekamnya. 

4. Dokumentasi 

 
56 Lexi J.Moleong, “Metodelogi Penelitian Kualitatif” (PT Remaja Rosdakarya Bandung, 2015). 
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Dokumen sudah lama dimanfaatkan dalam penelitian sebagai 

sumber data karena dari banyaknya dokumen yang didapat maka peneliti 

akan memanfaatkannya sebagai sumber data untuk menguji, menafsirkan 

bahkan meramalkan.57 Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau 

karya-karya monumental seseorang. Dokumen-dokumen yang dihimpun 

dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.58 

 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data penelitian agar proses penelitian menjadi lebih 

mudah, lebih cermat dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah.59 

Sugiyono berpendapat bahwa instrumen penelitian merupakan suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena yang diamati.60 Dari pengertian 

tersebut maka dapat dipahami bahwa instrumen penelitian merupakan suatu 

alat bantu yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data secara 

sistematis dan lebih mudah. Instrumen penelitian sangat penting dalam 

pelaksanaan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data di lapangan. 

Adapun instrumen dalam penelitian ini yaitu: 

1. Angket Tertutup 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data responden mengenai pembelajaran 

daring menggunakan media video dan motivasi belajar anak. Angket 

berfungsi sebagai salah satu instrumen penelitian yang penggunaannya 

adalah untuk memperoleh data berupa informasi responden. Angket ini 

berbentuk skala Likert dengan lima kategori yaitu, sangat setuju (skor 5), 

setuju (skor 4), netral (skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju 

(skor 1). 

 

 
57 Ibid. 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D). 
59 Arikunto, Prosedur Penelitian. 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D). 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Respon Orang Tua 

Varia

bel 

Pertanyaan STS TS N S SS 

 

X 

Apakah guru terampil 

menggunakan media video ketika 

pembelajaran daring berlangsung? 

     

Apakah guru memutarkan video 

terkait materi pada hari itu ketika 

pembelajaran daring?  

     

Ketika guru menjelaskan materi 

dengan menggunakan media 

video, apakah guru menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh 

anak?  

     

Apakah guru memberikan 

kesempatan anak untuk 

menanyakan materi yang belum 

jelas, ketika guru sudah selesai 

menjelaskan materi pada hari itu 

dengan menggunakan media 

video? 

     

Ketika guru menjelaskan materi 

menggunakan media video, 

apakah muncul pertanyaan terkait 

materi yang disampaikan oleh 

guru? 

     

Apakah guru menjelaskan materi 

dengan memutarkan kembali 

video pembelajaran? 

     

Ketika melihat dan mendengar      
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secara langsung video 

pembelajaran, apakah anak lebih 

paham? 

Apakah guru memberikan pujian 

ketika anak mampu menyelesaikan 

tugas yang diberikan? 

     

Apakah anak tetap bersemangat 

meskipun anak terlambat 

menyelesaikan pekerjaan?  

     

Apakah anak lebih mudah 

mengingat materi yang 

disampaikan oleh guru ketika 

menggunakan media video 

pembelajaran? 

     

Y Apakah anak selalu hadir ketika 

proses pembelajaran daring? 

     

Apakah anak memperhatikan 

materi yang disampaikan oleh 

guru? 

     

Apakah anak paham penjelasan 

materi yang disampaikan oleh 

guru? 

     

Apakah anak mengingat hal-hal 

penting ketika pembelajaran 

berlangsung? 

     

Apakah anak berani bertanya 

kepada guru terkait materi yang 

belum faham? 

     

Apakah anak rajin belajar untuk 

mendapatkan nilai maksimal? 
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Apakah anak menerima dengan 

senang hati ketika terdapat tugas 

yang sulit dikerjakan ketika 

pembelajaran berlangsung? 

     

Apakah guru memberikan pujian 

ketika anak mampu menyelesaikan 

tugas yang diberikan? 

     

Apakah anak tetap bersemangat 

meskipun anak terlambat 

menyelesaikan pekerjaan?  

     

Apakah anak puas dengan nilai 

yang diberikan oleh guru? 

     

 

2. Panduan Wawancara 

Panduan wawancara disusun oleh peneliti dengan tujuan untuk 

mengumpulkan data agar lebih lengkap dalam memperoleh dan menggali 

informasi lebih dalam. Berikut adalah tabel panduan wawancara; 

Tabel 3.3 

Panduan Wawancara 

No. Informan Pertanyaan 

1. Kepala Sekolah Bagaimana sejarah berdirinya 

sekolah RA Hidayatun Najah 

Tuban? 

Bagaimana usaha sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan 

dan pengajaran khususnya pada 

masa pandemi Covid-19? 

Bagaimana usaha sekolah dalam 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran daring menggunakan 
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media video? 

  Sejak kapan media video 

diterapkan dalam pembelajaran 

daring? 

Faktor apa saja yang menghambat 

dalam meningkatkan mutu 

pendidikan khususnya terkait 

dengan penggunaan media video 

pada pembelajaran daring di RA 

Hidayatun Najah? 

2. Guru Kelas Faktor-faktor apa saja yang 

mendasari ustadzah dalam 

menggunakan media video untuk 

pembelajaran daring? 

Apa alasan ustadzah menggunakan 

media video dalam proses belajar 

mengajar daring? 

Menurut ustadzah, dalam 

menggunakan media video, apakah 

siswa dapat menerima materi yang 

diberikan? 

Bagaimana menurut ustadzah 

terkait motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran daring 

menggunakan media video? 

Apa saja yang menjadi kendala 

dalam pembelajaran daring 

menggunakan media video? 

Bagaimana persiapan dan kesiapan 

guru dan murid dalam 
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memanfaatkan media video dalam 

pembelajaran daring? 

 

3. Lembar observasi 

Lembar observasi yang digunakan sebagai salah satu instrumen 

dalam penelitian ini berupa lembar observasi guru. Lembar ini diberikan 

kepada guru dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran 

daring menggunakan media video. Lembar observasi ini bertujuan untuk 

mendapatkan data terkait pendapat guru kelas tentang pembelajaran 

daring menggunakan media video. Berikut uraian lembar observasi pada 

penelitian ini: 

a. Memperoleh data terkait kondisi RA Hidayatun Najah Tuban 

1) Kondisi fisik : lingkungan, gedung sekolah, media pembelajaran 

2) Kondisi non fisik : struktur organisasi, keadaan sarana prasarana 

sekolah 

b. Mengamati suasana kerja kepala sekolah, guru kelas, dan siswa 

c. Pelaksanaan proses belajar mengajar daring dengan menggunakan 

media video di RA Hidayatun Najah Tuban 

d. Guru kelas dalam menyiapkan pembelajaran secara daring di RA 

Hidayatun Najah Tuban 

e. Sikap guru dalam proses belajar mengajar secara daring di RA 

Hidayatun Najah Tuban 

f. Sikap siswa dalam proses belajar mengajar secara daring di RA 

Hidayatun Najah Tuban 

g. Interaksi yang ditimbulkan pada saat penggunaan media video dalam 

pembelajaran daring di RA Hidayatun Najah Tuban 

h. Mengamati media video yang biasa digunakan guru dalam 

pembelajaran daring di RA Hidayatun Najah Tuban 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan kegiatan penelitian dengan mengamati 

berbagai dokumen yang berkaitan dengan topik dan tujuan penelitian, 
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teknik ini sering disebut dengan observasi historis. Dokumen yang telah 

diperoleh kemudian dianalisis, dibandingkan dan dipadukan membentuk 

hasil yang sistematis, padu dan utuh. Metode dokumentasi dimaksudkan 

untuk mencari data terkait profil lengkap RA Hidayatun Najah baik dari 

sejarah berdirinya maupun infrastruktur serta sumber daya manusia yang 

terdapat di dalamnya. 

 

H. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh dalam menggunakan analisis statistik deskriptif,61 analisis data 

aktivitas siswa dan analisis data respons. Berikut penjelasannya: 

1. Teknik Analisis Statistik Deskripstif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

dalam menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul. 

a. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

digunakan analisis rata-rata yang artinya keterlaksanaan 

pembelajaran dihitung berdasarkan menjumlah nilai tiap aspek 

kemudian membandingkan dengan banyak aspek yang dinilai. 

b. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Analisis statistika deskriptif dimaksudkan untuk 

menggambar motivasi belajar siswa setelah penggunaan media 

video pembelajaran yang meliputi nilai tertinggi, nilai terndah, nilai 

rata-rata, nilai maksimum dan nilai minimum. 

2. Analisis Data Respons Orang Tua Siswa 

Data yang diperoleh melalui angket analisis dengan 

menggunakan statistik deskriptif dengan presentase.62 Analisis data 

 
61 Ibid. 
62 Sukardi and Sukardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya / 

Sukardi,” 1. PENDIDIKAN - METODOLOGI PENELITIAN,Metodologi penelitian pendidikan: 

kompetensi dan praktiknya / Sukardi 2009, no. 2009 (2009): 1–99. 
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pada penelitian ini menggunakan metode statistik, metode statistik 

merupakan suatu cara ilmiah yang bertujuan untuk mengumpulkan, 

menyusun, menyajikan dan menganalisi angka-angka, kemudian 

menarik kesimpulan dengan teliti dan mengambil kesimpulan yang 

logis. 

 

I. Teknik Pengujian Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data hasil belajar 

siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi berdistribusi 

normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikan 5% 

atau 0,5 dengan syarat : 

Jika Pvalue ≥ maka dikatakan berdistribusi normal. 

Jika Pvalue < 0,05 maka dikatakan berdistribusi tidak normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah suatu model 

regresi terdapat korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variable independen. 

Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran VIF (Variance 

Inflamation Factor) dan tolerance. Tolerance mengukur variable 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variable independen 

lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance ≥ 0,01 atau 

sama dengan nilai VIF ≤ 10. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

46 
 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode-t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Pengujian 

autokorelasi dilakukan dengan uji durbin Watson dengan 

membandingkan nilai durbin Watson hitung (d)dengan nilai durbin 

Watson table, yaitu batas atas (du) dan batas bawah (dL). Kriteria 

pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Jika 0 < d< dL, maka terjadi autokorelasi positif. 

b. Jika dL < d < du, maka tidak ada kepastian terjadi autokorelasi atau 

tidak. 

c. Jika d – dL < d < 4, maka terjadi autokorelasi negative. 

d. Jika 4 – du < d < 4 –dL, maka tidak ada kepastian terjadi 

autokorelasi atau tidak. 

e. Jika du < d < - du, maka tidak terjadi autokorelasi positif maupun 

negatif. 

5. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukannya uji normalitas langkah selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji  

a. Uji Korelasi Pearson 

Uji korelasi bertujuan untuk mengetahui tingkat keeratan 

hubungan antar variabel yang dinyatakan dengan koefisien (r) dan 

jenis hubungan antar variabel X dan Y dapat bersifat positif dan 

negatif. 

1) Dasar Pengambilan Keputusan 

a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka berkorelasi. 

b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak berkorelasi. 

2) Pedoman Derajat Hubungan 

a) Nilai Pearson Correlation 0,00 – 0,20 = tidak ada korelasi. 

b) Nilai Pearson Correlation 0,21 – 0,40 = korelasi lemah. 

c) Nilai Pearson Correlation 0,41 – 0,60 = korelasi sedang. 
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d) Nilai Pearson Correlation 0,61 – 0,80 = korelasi kuat. 

e) Nilai Pearson Correlation 0,81 – 1,00 = korelasi sempurna. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen (bebas) yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (terikat). Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F 

dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika nilai F lebih besar dari 4 maka H0 ditolak pada derajat 

kepercayaan 5% dengan kata lain kita menerima hipotesis 

alternatif, yang menyatakan bahwa semua variable independen 

secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. 

2) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut 

tabel. Bila nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel maka H0 ditolak 

dan menerima Ha. 

c. Pengujian Hipotesis dengan Uji T 

Untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen atau bebas secara individual maka dibutuhkan Uji T (test 

signifinance individual parameter). Adapun langkah-langkah dalam 

uji T adalah sebagai berikut : 

1) Membuat hipotesis, yaitu  

H0 : Variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

H1 : Variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

2) Menetapkan besarnya nilai α (level of significance) yaitu 0,05 

Mengambil keputusan dengan ketentuan : pertama, jika 

signifikan nilai thitung menurut hasil perhitungan lebih besar dari 

0,05 (5%) maka hipotesis ditolak. Kedua, jika signifikan nilai 
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thitung menurut hasil perhitungan lebih kecil dari 0,05 (5%) maka 

hipotesis diterima. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Subjek dan Lokasi Penelitian 

Berikut ini adalah gambaran subjek penelitian yang didapatkan dari 

data yang diisi responden. 

1. Deskripsi Subjek Penelitian di RA Hidayatun Najah Tuban 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah orang tua siswa RA 

A di RA Hidayatun Najah. Responden penelitian ini berjumlah 56 orang 

dengan karakteristik subjek adalah orang tua siswa kelas A di RA 

Hidayatun Najah Tuban. Dengan jumlah sampel tersebut, peneliti sudah 

banyak mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

a. Usia Responden 

Tabel 4.1 

Usia Responden 

Usia Responden Frekuensi Persentase 

20 – 29 9 16,07 % 

30 – 39 38 67,85 % 

40 – 49 9 16,07 % 

Total 56 100 % 

 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa usia responden 20 – 

29 sebanyak 9 orang (16,07%), usia 30 – 39 tahun sebanyak 38 

orang (67,85%) dan usia 40 – 49 tahun sebanyak 9 orang (16,07%). 

Dan dapat disimpulkan bahwa subjek dalam penelitian ini sebagian 

besar adalah orang tua yang berusia 30 – 39 tahun. 

b. Tingkat Pendidikan Responden 

Tabel 4.2 

Tingkat Pendidikan Responden 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
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SMP 3 5,3 % 

SMA 24 42,8 % 

D1 2 3,5 % 

D3 5 9 % 

S1 21 37,5 % 

S2 1 1,7 % 

Total 56 100 % 

 

Berdasaran tabel dapat dilihat tingkat pendidikan responden 

yang tingkat pendidikannya SMP yaitu 3 orang (5,3%), SMA 

sebanyak 24 orang (42,8%), D1 sebanyak 2 orang (3,5%), D3 

sebanyak 5 orang (9%), S1 sebanyak 21 orang (37,5%), dan S2 

sebanyak 1 orang (1,7%). Dapat disimpulkan bahwa subjek 

penelitian ini sebagian besar adalah orang tua yang memiliki tingkat 

pendidikan SMA. 

 

2. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RA Hidayatun Najah Tuban, berikut 

profil sekolah tersebut: 

a. Sejarah Singkat RA Hidayatun Najah 

RA Hidayatun Najah didirikan pada tahun 1985 dibawah 

naungan Yayasan Hidayatun Najah. Bapak Imam Syafi’i selaku 

Kepala Kelurahan merupakan tokoh yang berjasa dalam berdirinya 

RA Hidayatun Najah. Beliau merasa prihatin melihat banyak anak-

anak usia 2-6 tahun yang berkerumun tanpa ada aktivitas 

pembelajaran. Kemudian beliau menyampaikan kegundahannya 

kepada dua tokoh masyarakat yakni Bapak Mabrori dan Bapak 

Machali. Mereka bersepakat untuk membuat kelompok bermain 

dengan tujuan mengelola kegiatan bermain anak agar lebih 

terprogram. 
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Hari pertama pembelajaran dilaksanakan di halaman kantor 

kelurahan dengan menggunakan alat permainan sederhana seperti 

bongkar pasang. Kegiatan tersebut mendapat sambutan yang antusias 

dari masyarakat setempat. Pada tanggal 01 Juli 2007 kelompok 

bermain tersebut diberi nama RA Hidayatun Najah dan diresmikan 

oleh Ibu Sukartiwi selaku Ibu Lurah. Sebagai kepala sekolah 

pertama ditunjuk Bapak Drs. Suprapto dan Ibu Kamari, S.Pd, Ibu 

Siti Moeharomah, S.Pd dan Ibu Denny Rikawati, S.Pd sebagai guru 

untuk peserta didik yang berjumlah 21 anak. Langkah berikutnya 

dilembagakan dan mengajukan perizinan ke Kemenag Kabupaten. 

Surat Izin Operasional dari  Kemenag Tuban nomor 

D/KD.13.23/01/PP.00/683/2008 tercantum mulai berlaku tanggal 12 

Juni 2008. 

Seiring berjalannya waktu, terjadi perubahan yang berawal  

dari menggunakan pembelajaran klasikal ke kelompok hingga kini 

menerapkan model sentra. Tahun 2010 Kepala Sekolah menambah 

program layanan dengan Kelompok Bermain dan di tahun 2018 RA 

Hidayatun Najah mendapatkan akreditasi A dari BAN PNF. 

Sehingga sekarang Yayasan Hidayatun Najah memiliki 4 layanan 

pendidikan yaitu, Roudhotul Atfal, Kelompok Bermain, Madrasah 

Ibtidaiyah, dan Madrasah Tsanawiyah. 

b. Visi dan Misi RA Hidayatun Najah Tuban 

Visi sekolah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar 

dalam menentukan tujuan masa depan sekolah secara khusus 

diharapkan oleh sekolah. Visi sekolah merupakan turunan dari visi 

pendidikan nasional yang dijadikan dasar untuk merumuskan misi. 

Tujuan sasaran untuk pengembangan sekolah di masa depan yang 

diimpikan dan terus terjaga kelangsungan hidup dan 

perkembangannya. Adapun visi RA Hidayatun Najah Tuban adalah 

“Terciptanya Generasi yang Sholih, Kreatif, Mandiri dan 

Berprestasi”. 
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Dalam upaya mewujudkan visi tersebut, misi dari RA 

Hidayatun Najah Tuban adalah sebagai berikut: 

1) Menanamkan nilai keimanan kepada Allah SWT dan 

berakhlaqul karimah. 

2) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 

inovatif. 

3) Mendidik anak secara optimal sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. 

4) Menyiapkan anak didik untuk masuk ke jenjang pendidikan 

yang lebih lanjut. 

c. Keadaan pendidik, peserta didik, dan alat penunjang KBM 

1) Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Tenaga kependidikan di RA Hidayatun Najah berjumlah 

25 pendidik dengan status guru tetap yayasan yang terdiri dari 2 

laki-laki dan 23 perempuan. 

2) Keadaan Peserta Didik 

RA Hidayatun Najah Tuban merupakan RA yang 

tergolong favorit, ini terbukti bahwa setiap tahun ajaran banyak 

orang tua yang mendaftarkan anaknya di RA Hidayatun Najah. 

Keadaan peserta  didik di RA Hidayatun Najah seara umum dari 

tahun 2016/2017 sampai dengan tahun ajaran 2019/2020 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Keadaan Jumlah Peserta Didik 

Tahun Pelajaran Jumlah Siswa 

2016/2017 238 

2017/2018 223 

2018/2019 224 

2019/2020 264 

2020/2021 284 

 

Melihat dari tabel diatas, bahwa keadaan peserta didik 

pada tahun ajaran 2016/2017 ke 2017/2018 mengalami 
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penurunan namun pada tahun 2018/2019 hingga 2020/2021 

peserta didik seiap tahunnya mengalami peningkatan. 

3) Alat Penunjang Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

Alat penunjang kegiatan belajar mengajar merupakan 

sarana dan prasarana yang menunjang kelancaran proses belajar 

di sekolah. Dengan adanya fasilitas belajar yang memadahi 

maka kelancaran dalam belajar akan dapat terwujud. Berikut 

daftar fasilitas belajar yang ada di RA Hidayatun Najah Tuban: 

Tabel 4.4 

Alat Penunjang Kegiatan Belajar Mengajar 

No. Fasilitas Jumlah 
 

Kondisi 

1 Balok 3 Baik 

2 Puzzle 2 Baik 

3 Alat bermain seni 3 Baik 

4 Bola 10 Baik 

5 Alat bermain keaksaraan 2 Baik 

6 Alat bermain peran 3 Baik 

7 Alat bermain sensorimotor 5 Baik 

8 Alat pengukur berat badan 2 Baik 

9 Alat pengukur tinggi badan 10 Baik 

10 Perlengkapan cuci tangan 5 Baik 

 

B. Tabulasi Data 

1. Tabulasi Data Variabel Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan 

Media Video (X) 

Pengambilan data mengenai efektivitas pembelajaran daring 

menggunakan media video diperoleh dari penyebaran angket yang terdiri 

dari 10 item pertanyaan. Masing-masing pertanyaan tersedia 5 alternatif 

jawaban dengan bobot nilai sebagai berikut: 

1) Orang tua siswa yang menjawab “sangat tidak setuju” diberi skor 1 

2) Orang tua siswa yang menjawab “tidak setuju” diberi skor 2 

3) Orang tua siswa yang menjawab “netral” diberi skor 3 

4) Orang tua siswa yang menjawab “setuju” diberi skor 4 

5) Orang tua siswa yang menjawab “sangat setuju” diberi skor 5. 
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Apapun jumlah orang tua siswa yang dijadikan objek sebanyak 56 

orang. Berikut adalah tabulasi data jawaban kuesioner variabel X. 

Tabel 4.5 

Tabulasi Jawaban Angket Variabel X 

No. X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 Skor 

1 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 33 

2 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 31 

3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 2 33 

4 4 5 5 4 4 4 2 3 2 2 35 

5 4 4 4 3 4 4 1 4 1 1 30 

6 4 4 5 4 4 4 2 4 2 2 35 

7 4 5 4 4 3 4 2 3 3 3 35 

8 4 4 5 5 4 5 2 4 4 3 40 

9 5 1 5 5 2 4 1 3 2 2 30 

10 5 5 5 5 4 4 2 4 2 2 38 

11 4 4 4 4 3 4 3 4 1 1 32 

12 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 34 

13 4 5 4 4 4 4 2 2 2 2 33 

14 5 4 5 3 3 4 2 5 2 2 35 

15 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 32 

16 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 31 

17 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 28 

18 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 33 

19 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 34 

20 4 4 4 4 2 4 2 5 2 2 33 

21 5 5 5 5 3 5 2 3 2 1 36 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 32 

24 2 2 5 2 2 2 1 1 1 1 19 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

26 4 4 4 3 3 2 1 2 1 1 25 

27 5 5 5 3 3 4 2 4 3 2 36 

28 3 3 4 4 4 4 2 3 1 1 29 

29 4 4 4 2 2 4 2 4 2 2 30 

30 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 28 

31 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 34 

32 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 34 

33 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 32 

34 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 34 

35 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 31 

36 5 5 5 4 4 4 2 2 2 2 35 

37 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 33 

38 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 34 

39 5 5 5 4 3 3 2 2 2 2 33 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

55 
 

40 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 32 

41 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 36 

42 2 3 4 3 4 3 1 3 2 2 27 

43 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 34 

44 4 4 4 2 2 4 2 4 3 4 33 

45 3 3 4 4 3 4 2 2 2 2 29 

46 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 32 

47 3 3 3 5 5 3 2 3 3 2 32 

48 3 4 5 3 3 3 1 2 2 2 27 

49 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 32 

50 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35 

51 3 3 3 4 3 4 2 3 2 2 29 

52 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 34 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

54 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 31 

55 1 4 4 2 4 4 1 2 1 1 24 

56 4 4 4 4 2 4 3 4 2 2 33 

 

2. Tabulasi Data Variabel Motivasi Belajar (Y) 

Dalam analisis deskriptif, peneliti akan menyajikan analisis data 

dalam rangka untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring 

menggunakan media video terhadap motivasi belajar anak usia 4 – 5 

tahun di RA Hidayatun Najah Tuban. 

Pengambilan data mengenai pengaruh motivasi belajar anak usia 

4 – 5 tahun di RA Hidayatun Najah selama pembelajaran daring 

menggunakan media video diperoleh dari penyebaran angket yang terdiri 

dari 10 item pertanyaan. Masing-masing pertanyaan tersedia tiga 

alternatif jawaban dengan bobot nilai sebagai berikut: 

1) Orang tua siswa yang menjawab “sangat tidak setuju” diberi skor 1. 

2) Orang tua siswa yang menjawab “tidak setuju” diberi skor 2. 

3) Orang tua siswa yang menjawab “netral” diberi skor 3. 

4) Orang tua siswa yang menjawab “setuju” diberi skor 4. 

5) Orang tua siswa yang menjawab “sangat setuju” diberi skor 5. 

Adapun jumlah orang tua siswa yang dijadikan objek sebanyak 56 

orang. Berikut adalah tabulasi  jawaban dan skornya: 
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Tabel 4.6 

Tabulasi Jawaban Angket Variabel Y 

No. Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Skor 

1 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 35 

2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 4 26 

3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 33 

4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 4 29 

5 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 32 

6 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 34 

7 2 3 3 3 3 3 3 5 4 4 33 

8 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

9 2 3 3 2 5 2 2 5 3 2 29 

10 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 29 

11 3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 33 

12 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 34 

13 4 2 2 2 2 4 4 5 4 5 34 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 2 3 3 4 3 3 4 5 4 4 35 

16 3 3 2 2 3 3 2 4 2 4 28 

17 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 30 

18 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 27 

19 3 4 2 4 4 5 4 5 4 2 37 

20 4 4 4 5 4 2 2 4 2 4 35 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

22 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 36 

23 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 36 

24 1 4 2 2 2 1 4 5 4 5 30 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

26 3 3 3 2 1 3 1 3 3 3 25 

27 3 4 3 3 2 3 4 5 3 3 33 

28 1 2 2 3 3 2 2 4 3 3 25 

29 4 4 4 4 2 3 4 5 4 4 38 

30 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 24 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

33 2 3 3 2 3 2 2 4 2 4 27 

34 3 4 3 3 4 3 3 5 3 5 36 

35 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 22 

36 2 2 2 4 2 4 4 5 5 5 35 

37 2 3 5 3 4 4 3 5 3 5 37 

38 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 34 

39 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 30 

40 3 3 2 2 2 2 3 5 4 4 30 

41 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 37 

42 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 
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43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

44 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 

45 1 2 2 3 4 3 3 4 4 3 29 

46 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 22 

47 5 2 5 5 5 3 4 5 4 4 42 

48 3 3 2 3 2 3 3 5 4 4 32 

49 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 33 

50 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 34 

51 2 3 3 3 3 4 3 5 4 4 34 

52 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 26 

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

54 2 4 4 4 2 2 4 4 4 2 32 

55 2 4 2 2 2 2 2 4 3 4 27 

56 3 4 2 2 2 4 4 4 4 4 33 

 

C. Analisa Data 

1. Pembelajaran Penerapan Media Video Selama Pembelajaran Daring 

Terhadap Anak Usia 4 – 5 Tahun Di RA Hidayatun Najah 

Rumus yang digunakan untuk menjawab  rumusan masalah 

pertama yakni menggunakan rating scale sebagai berikut: 

P = 
𝐹/i

𝑁
 x 100% 

Keterangan : 

P = Angka Persentase 

F = Frekuensi yang dicari 

i = Jumlah Pertanyaan per-indikator 

N = Number of case 

Berikut perhitungan skor variabel penerapan media video selama 

pembelajaran daring: 

Tabel 4.7 

Perhitungan Skor Jawaban Variabel Penerapan Media Video 

Selama Pembelajaran Daring 

Indikator Interval Jawaban Perhitungan Hasil 

Persentase 

 

 

 

Sangat Tidak 

Setuju 

3

56
 ×  100% 

5,36 % 

Tidak Setuju 12

56
 ×  100% 

21,43 % 
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I 

Netral 9,3

56
 ×  100% 

16,67 % 

Setuju 26,6

56
 ×  100% 

47,62 % 

Sangat Setuju 5

56
 ×  100% 

8,93 % 

 

 

 

 

 

II 

Sangat Tidak 

Setuju 

0,6

56
 ×  100% 

1,19 % 

Tidak Setuju 8

56
 ×  100% 

14,29 % 

Netral 9

56
 ×  100% 

16,07 % 

Setuju 32

56
 ×  100% 

57,14 % 

Sangat Setuju 6,3

56
 ×  100% 

11,31 % 

 

 

 

 

III 

Sangat Tidak 

Setuju 

4,5

56
 ×  100% 

8,04 % 

Tidak Setuju 22

56
 ×  100% 

39,29 % 

Netral 9,75

56
 ×  100% 

17,41 % 

Setuju 19

56
 ×  100% 

33,93 % 

Sangat Setuju 0,75

56
 ×  100% 

1,34 % 

 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan indikator (I) guru 

terampil menggunakan media yang dapat dilihat dan didengar dengan 

persentase sangat tidak setuju 5,36%, tidak setuju 21,43%, netral 16,67, 

setuju 47,62 dan sangat setuju 8,93%. Hal tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa responden “Setuju” terhadap pertanyaan dalam 

indikator I. Kemudian, indikator (II) guru mengunakan media video 

dengan tujuan untuk komunikasi dan interaksi selama proses 

pembelajaran daring dengan persentase sangat tidak setuju 1,19%, tidak 

setuju 14,29%, netral 16,07%, setuju 57,14% dan sangat setuju 11,31%. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa responden “Setuju” terhadap pertanyaan 

dalam indikator II. 
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Pada indikator (III) guru menggunakan media video mampu 

membuat siswa memperhatikan materi yang disampaikan dengan 

persentase sangat tidak setuju 8,04%, tidak setuju 39,29%, netral 17,41%, 

setuju 33,93% dan sangat setuju 1,34%. Dapat diambil kesimpulan 

bahwa responden “Tidak Setuju” terhadap pertanyaan dalam indikator 

III. 

2. Motivasi belajar anak usia 4 – 5 tahun menggunakan media video selama 

pembelajaran daring di RA Hidayatun Najah Tuban 

Untuk menjawab rumusan masalah kedua digunakan juga rumus 

sebagai berikut: 

P = 
𝐹/i

𝑁
  x 100% 

Keterangan : 

P = Angka Prosentase 

F = Frekuensi yang dicari 

i = Jumlah Pertanyaan per-indikator 

N = Number of case 

Berikut perhitungan skor variabel motivasi belajar anak usia 4 – 5 

tahun menggunakan media video selama pembelajaran daring di RA 

Hidayatun Najah: 

Tabel 4.8 

Perhitungan Skor Jawaban Variabel Motivasi Belajar Anak Usia 4 – 

5 Tahun Menggunakan Media Video Selama Pembelajaran Daring 

Di RA Hidayatun Najah Tuban: 

Indikator Interval Jawaban Perhitungan Hasil 

Persentase 

 

 

 

 

I 

Sangat Tidak 

Setuju 

3

56
 ×  100% 

5,35 % 

Tidak Setuju 17

56
 ×  100% 

30,35 % 

Netral 19

56
 ×  100% 

33,92 % 

Setuju 16

56
 ×  100% 

28,57 % 

Sangat Setuju 1

56
 ×  100% 

1,7 % 
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II 

Sangat Tidak 

Setuju 

0

56
 ×  100% 

0 % 

Tidak Setuju 16

56
 ×  100% 

28,57 % 

Netral 23,5

56
 ×  100% 

41,96 % 

Setuju 15,5

56
 ×  100% 

27,67% 

Sangat Setuju 1

56
 ×  100% 

1,78 % 

 

 

 

 

III 

Sangat Tidak 

Setuju 

0,5

56
 ×  100% 

0,89 % 

Tidak Setuju 13,5

56
 ×  100% 

24,10 % 

Netral 21

56
 ×  100% 

37,5 % 

Setuju 19,5

56
 ×  100% 

34,82 % 

Sangat Setuju 1,5

56
 ×  100% 

2,67 % 

IV Sangat Tidak 

Setuju 

1

56
 ×  100% 

1,78 % 

Tidak Setuju 15

56
 ×  100% 

26,78 % 

Netral 26

56
 ×  100% 

46,42 % 

Setuju 13

56
 ×  100% 

23,21 % 

Sangat Setuju 1

56
 ×  100% 

1,78 % 

V Sangat Tidak 

Setuju 

0,3

56
 ×  100% 

0,59 % 

Tidak Setuju 6,3

56
 ×  100% 

11,30 % 

Netral 13

56
 ×  100% 

23,21 % 

Setuju 29,3

56
 ×  100% 

52,38 % 

Sangat Setuju 7

56
 ×  100% 

12,5 % 

VI Sangat Tidak 

Setuju 

0

56
 ×  100% 

0 % 
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Tidak Setuju 19

56
 ×  100% 

33,92 % 

Netral 23

56
 ×  100% 

41,07 % 

Setuju 12

56
 ×  100% 

21,42 % 

Sangat Setuju 2

56
 ×  100% 

3,57 % 

 

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa indikator (I) siswa ikut 

serta secara aktif dalam kegiatan belajar daring dengan persentase 5,35%, 

tidak setuju 30,35, netral 33,92%, setuju 28,57% dan sangat setuju 1,7%. 

Dapat disimpulkan bahwa responden “Tidak Setuju” terhadap pertanyaan 

dalam indikator I. Indikator (II) siswa memperhatikan dengan baik 

penjelasan yang diterangkat oleh guru dengan persentase sangat tidak 

setuju 0%, tidak setuju 28,57%, netral 41,96%, setuju 27,67% dan sangat 

setuju 1,78%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa responden “Netral” 

terhadap pertanyaan dalam indikator II. 

Indikator (III) siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan selama pembelajaran daring dengan persentase sangat tidak 

setuju 0,89%, tidak setuju 24,107%, netral 37,5%, setuju 34,82% dan 

sangat setuju 2,67%. Dapat ditarik kesimpulan bahwa responden “Netral” 

terhadap pertanyaan dalam indikator III. Dan pada indikator (IV) siswa 

bekerja keras untuk mendapatkan nilai maksimal dengan persentase 

sangat tidak setuju 1,78%, tidak setuju 26,78%, netral 46,42%, setuju 

23,217% dan sangat setuju 1,78%. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

responden “Netral” terhadap pertanyaan dalam indikator IV. 

Indikator (V) siswa senang dan penuh semangat dalam kegiatan 

belajar daring dengan persentase sangat tidak setuju 0,89%, tidak setuju 

24,10%, netral 37,5%, setuju 34,82% dan sangat setuju 2,67%. Dapat 

disimpulkan bahwa responden “Netral” terhadap pertanyaan dalam 

indikator V. Dan pada indikator (VI) berdasarkan tabel tersebut 

menunjukkan bahwa indikator siswa menunjukkan minat memecahkan 
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masalah dalam materi pembelajaran daring dengan persentase sangat 

tidak setuju 0%, tidak setuju 33,927%, netral 41,01%, setuju 21,42% dan 

sangat setuju 3,57%. Dapat ditarik kesmpulan bahwa responden “Netral” 

terahadap pertanyaan dalam indikator VI. 

3. Efektivitas Pembelajaran Daring menggunakan Media Video terhadap 

Motivasi Belajar Anak Usia 4 – 5 Tahun di RA Hidayatun Najah Tuban 

Untuk mengetahui bagaimana efektivitas pembelajaran daring 

menggunakan media video terhadap motivasi belajar anak usia 4 – 5 

tahun di RA Hidayatun Najah Tuban maka perlu dilakukan uji (asumsi 

klasik). Pengujian ini dilakukan untuk melihat data yang digunakan 

mengalami penyimpangan asumsi klasik atau tidak. Pada uji asumsi 

klasik yang dilakukan terdapat empat uji yaitu uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat efektivitas 

pembelajaran daring menggunakan media video terhadap motivasi 

belajar anak usia 4 – 5 tahun di RA Hidayatun Najah Tuban sebelum 

dan sesudah masa pandemi covid-19. Untuk keperluan pengujian 

menggunakan bantuan program komputer dengan program IBM 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25 dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 

0,05. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 56 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 4.40153200 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .075 

Positive .055 

Negative -.075 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Dari hasil uji normalitas menggunakan metode Kolomogrov 

Sminov didapatkan hasil signifikansin dari uji normalitas sebesar 

0,200 dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji tes normalitas pada penelitian 

ini terdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti terjadi korelasi linear yang 

mendekati sempurna antar lebih dari dua variabel bebas. Uji 

multikolinearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi variabl bebas 

(independen). Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen, jika variabel independen sama dengan nol. 

Gejala multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila dalam model 

regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna 

diantara variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan 

mengandung multikolinearitas. 

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 

lainnya dalam artian sederhana, setiap variabel independen menjadi 

variabel dependen dan diregresi terhadap variabel independen 

lainnya. tolerance mengukur variabilitas independen yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel yang lain. jadi nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi, karena CIF=1 / tolerance. 

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolinearitas adalah nilain tolerance < 0,10 atau sama dengan 

VIF>10. 
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Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.21 dibawah 

ini. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta   Tolera

nce 

VIF 

1 (Const

ant) 

17.163 5.351  3.207 .00

2 

  

X .465 .165 .357 2.810 .00

7 

1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Dari hasil perhitungan yang ada pada tabel hasil uji 

multikolinearitas variabel bebas menunjukkan bahwa nilai VIF = 1 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan 

bebas dari multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

Tabel 4.11 

Pengujian Heteroskedastisitas Menggunakan Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 2.068 3.252  .636 .527 

X .043 .101 .059 .431 .668 

a. Dependent Variable: RES_2 

 

Dari hasil uji multikolinearitas menggunakan uji 

heterokedastisitas (gejser) hasil signifikansi dari variabel bebas (X) 

menunjukkan sebesar 0,668 diatas dari nilai standar signifikansi 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas. Sehingga data tersebut normal dan lulus 

pengujian heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

65 
 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .357a .128 .111 4.442 2.339 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan tabel uji autokorelasi diketahui untuk nilai DW 

= 2,339, selanjutnya dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5% 

(0,05) dengan jumlah sampel 56 dan jumlah variabel independen 1 

(K=1) = 1,56 sehingga didapatkan hasil dU dari tabel r = 1,6045. 

Nilai DW lebih besar dari batas dU dan kurang dari (4-dU) = 4 – 

1,6045 = 2,395. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi. 

4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian ini dilakukan untuk melakukan pembuktian hipotesis 

yang didasarkan pada penelitian yang sudah ada. Pengujian ini meliputi 

uji F dan uji T. 

a. Uji Korelasi 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Pembelajaran 

daring 

menggunkan 

media video 

Motivasi 

belajar 

Pembelajaran 

daring menggunkan 

media video 

Pearson 

Correlation 

1 .357** 

Sig. (2-tailed)  .007 

N 56 56 

Motivasi belajar Pearson 

Correlation 

.357** 1 

Sig. (2-tailed) .007  

N 56 56 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Pada uji korelasi di atas menunjukkan bahwa variabel 

pembelajaran daring menggunakan media video terhadap motivasi 

belajar anak 4 – 5 tahun memiliki korelasi dengan derajat hubungan 

0,357 yang berarti korelasi lemah dan bentuk hubungannya karena 

hasilnya positif maka hubungannya adalah positif. Dan hasil signifikansi 

0,007 dimana lebih kecil dari 0,05 yang artinya kedua variabel tersebut 

berkorelasi.   

b. Pengujian Ketepatan Model (Uji F) 

Tabel 4.14 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 155.816 1 155.816 7.896 .007b 

Residual 1065.542 54 19.732   

Total 1221.357 55    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 

Uji F menunjukkan bahwa nilai perhitungan F sbesar 7,896 

dimana nilai tersebut lebih besar dari 4 maka H0 ditolak, dengan 

kata lain menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa 

semua variabel independen secara signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. 

c. Pengujian Signifikan (Uji T) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Tingkat signifikan dalam penelitian ini adalah 5% artinya 

risiko kesalahan mengambil keputusan adalah 5%. Hipotesis yang 

hendak diuji adalah : 

a. H0 : Variabel bebas secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 
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b. H1 : Variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut : 

a. Jika probabilitas (sig t) > (0,05) maka H0 diterima, artinya tidak 

ada pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

b. Jika probabilitas (sig t) < (0,05) maka H0 ditolak, artinya ada 

pengaruh yang signfikan secara parsial dari variabel dependen. 

 

Tabel 4.15 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 17.163 5.351  3.207 .002 

X .465 .165 .357 2.810 .007 

a. Dependent Variable: Y 

 

Hasil uji T menunjukkan bahwa thitung = 2,810 dimana 

lebih besar dari ttabel = 1,29685. Dan signifikan = 0,007 dimana 

lebih kecil dari 0,05(5%) maka H0 ditolak. Hal tersebut berarti 

variable bebas secara parsial tidak berpengaruh terhadap variable 

terikat. 

5. Pembahasan 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran daring menggunakan media video terhadap motivasi 

belajar anak usia 4 – 5 tahun di RA Hidayatun Najah Tuban. Penelitian 

ini termasuk bentuk ex post facto artinya peneliti meneliti hubungan 

sebab-akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan oleh 

peneliti. Sebelum penelitian dilakukan peneliti melakukan validasi 
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instrumen setelah instrumen dinyatakan valid maka dilakukan penelitian 

lapangan.  

Pada hari kamis, 8 April 2021 peneliti mengumpulkan data 

dengan wawancara terhadap kepala sekolah dan guru kelas. Hasil dari 

wawancara dengan kepala sekolah yaitu selama masa pandemi usaha 

kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran 

dengan cara mengoptimalkan pembelajaran daring menggunakan media 

video. Hal tersebut karena sesuai komitmen kepala sekolah yaitu 

bagaimanapun keadaannya sekarang, siswa haruslah menerima pelayanan 

pendidikan yang baik dan yang sama dengan apa yang diberikan selama 

pembelajaran tatap muka. Dalam kondisi pandemi kepala sekolah serta 

guru kelas berani turun tangan untuk mendatangi rumah siswa satu 

persatu untuk menanyakan bagaimana kabar mereka.  

Tidak banyak dari siswa yang terbengkalai pendidikannya 

dikarenakan ekonomi orang tua yang sulit, sehingga memutuskan untuk 

keluar sekolah. Terdapat juga pendidikan anak yang tidak berjalan baik 

dikarenakan orang tua tidak memiliki waktu luang untuk menuntaskan 

materi dan tugas yang sudah diberikan oleh guru sehingga anak memiliki 

hutang tugas banyak. Kepala sekolah menilai pembelajaran daring 

menggunakan media video ini menjadi suatu solusi untuk guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa. Alasan kenapa memilih media 

video, karena berdasarkan hasil rapat dengan guru kelas, menilai bahwa 

media video dinilai efektif dan efisien. 

Pembelajaran daring menggunakan media video tidak hanya 

terfokus bagaimana materi dan tugas tersampaikan melainkan bagaimana 

anak tetap termotivasi untuk belajar. Menurut kepala sekolah, siswa kelas 

A dinilai motivasinya kurang karena mereka murid baru, untuk 

mengatasi hal itu, kepala sekolah memberikan solusi untuk guru kelas 

mendatangi rumah mereka satu persatu untuk mengobservasi bagaimana 

anak belajar, apabila ada anak yang memiliki motivasi yang rendah, 

maka guru secara suka rela membimbing anak secara privat. Pertama kali 
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pembelajaran daring dimulai kepala sekolah dan juga guru merasa 

terbebani karena tidak banyak dari guru kurang mampu dalam merekam 

video karena kurang percaya diri, mengkreasikan video hingga 

menyajikan video ke dalam kanal youtube lembaga. Namun seiring 

berjalannya waktu, guru semakin mahir dalam membuat hingga 

menyajikan video untuk sampai ke anak.  

Terkait media yang digunakan selama pembelajaran daring, 

sekolah menyediakan dengan cara memberikan materi dan tugas yang 

mana media pembelajaran mudah ditemukan di rumah. Apabila media 

pembelajaran sulit didapat, guru siap sedia untuk mengirimkan media 

dengan catatan rumah anak tidak jauh dari RA, sedangkan anak yang 

rumahnya berjarak jauh dari RA guru cukup memberikan tugas 

pengganti. 

Selanjutnya, pada 26 Mei 2021 peneliti mengirimkan link angket 

kepada guru kelas A untuk disebarkan di grup WhatsApp agar diisi oleh 

responden yaitu orang tua anak. setelah data penelitian diperoleh 

selanjutnya dilakukan analisis data, pada penelitian ini sebagian data 

dilakukan uji statistik dengan IBM SPSS 25 for windows. 

Tahap pertama, hasil uji normalitas dalam penelitian ini 

menunjukkan sebaran data atau variabel berdistribusi normal. Hal itu 

dibuktikan dengan didapatkan hasil 0,200 menggunakan metode 

Kolomogrov Sminov dimana hasil tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Dengan demikian maka selanjutnya dapat 

menggunakan uji asumsi klasik karena data tersebut berdistribusi normal. 

Tahap kedua yaitu uji multikolinearitas dinyatakan bebas dari 

multikolinearitas yang mengakibatan kesulitan untuk melihat pengaruh 

variabel penjelas terhadap variabel yang dijelaskan. Hal tersebut 

dibutikan pada hasil perhitungan menunjukkan nilai VIF = 1 < 10 

sehingga dinyatakan bebas dari multikolinearitas. 

Selanjutnya uji heteroskedastisitas juga menunjukkan hasil 

signifikansi sebesar 0,668 dimana jumlah tersebut diatas dari nilai 
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standar signifikansi 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

atau keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan dari error untuk semua 

pengamatan setiap variabel bebas. Dalam uji autokorelasi hasil dari 

perhitungan dinyatakan bahwa tidak terdapat autokorelasi yang artinya 

tidak terdapat pelanggaran asumsi dalam regresi linier berganda. Hal 

tersebut dibuktikan nilai DW lebih besar dari batas dU dan kurang dri (4 

– dU) = 4 – 1,6045 = 2,395, sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi. 

Uji selanjutnya yaitu uji F(simultan) dalam perhitungan 

menunjukkan hasil F sebesar 7,896 yang berarti nilai tersebut lebih besar 

dari 4 maka H0 ditolak dengan kata lain menerima hipotesis alternatif 

yang menyatakan bahwa variabel independen secara signifikan 

mempengaruhi variabel dependen. Jadi dapat diartikan bahwa variabel 

pembelajaran daring menggunakan media video mempengaruhi variabel 

motivasi belajar siswa. Yang terakhir yaitu uji T (parsial), dari 

perhitungan diperoleh hasil uji T bahwa thitung = 2,810 yang mana lebih 

besar dari ttabel = 1,29685. Kemudian hasil signifikan = 0,007 yang 

mana lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima. Berdasarkan semua 

hasil perhitungan uji asumsi klasik dapat diartikan bahwa terdapatnya 

hubungan antara pembelajaran daring menggunakan media video 

terhadap motivasi belajar anak dengan kata lain pembelajaran daring 

menggunakan video dapat dinyatakan efektif diterapkan di RA 

Hidayatun Najah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan beberapa kesimpulan bahwa : 

1. Penerapan media video selama pembelajaran daring terhadap anak usia 4 

– 5 tahun di RA Hidayatun Najah Tuban termasuk dalam kategori baik 

dibuktikan dengan hasil persentase sebesar 45%. Karena pada 

pelaksanaannya, guru mengupload video pembelajaran ke kanal youtube 

milik lembaga, jadi apabila anak kurang paham terhadap tugas dan 

materinya, orang tua dapat memutarkan secara berulang-ulang. Dan 

apabila tugas selesai dikerjakan oleh anak, orang tua mengirimkan hasil 

belajar anak ke grup whatsApp wali murid. 

2. Motivasi belajar anak usia 4 – 5 tahun di RA Hidayatun Najah Tuban 

termasuk dalam kategori baik dibuktikan dengan hasil persentase sebesar 

36%. Meskipun pada awal pembelajaran daring dimulai, anak antusias 

karena merasa seperti libur panjang namun seiring berjalannya waktu 

anak bosan dengan pembelajaran daring. Tidak berhenti disitu, apabila 

anak bosan, guru dengan berbagai cara memberi semangat anak agar 

motivasi anak dalam belajar tidak turun, salah satunya guru secara suka 

rela mendatangi rumah anak untuk memberikan les privat dengan begitu 

anak akan bersemangat dalam menghikuti pembelajaran. 

3. Efektivitas pembelajaran daring menggunakan media video memiliki 

hubungan terhadap motivasi belajar anak usia 4 – 5 tahun di RA 

Hidayatun Najah, dalam perhitungan menunjukkan hasil uji T dari 

perhitungan diperoleh thitung = 2,810 yang mana lebih besar dari ttabel = 

1,29685. Kemudian hasil signifikan = 0,007 yang mana lebih kecil dari 

0,05 maka hipotesis diterima. Berdasarkan semua hasil perhitungan uji 

asumsi klasik dapat diartikan bahwa terdapatnya hubungan antara 

pembelajaran daring menggunakan media video terhadap motivasi 
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belajar anak dengan kata lain pembelajaran daring menggunakan video 

dapat dinyatakan efektif diterapkan di RA Hidayatun Najah. 

 

B. Saran 

Melalui hasil analisis dan kesimpulan mengenai efektivitas 

pembelajaran daring menggunakan media video terhadap motivasi belajar 

anak usia 4 – 5 tahun di RA Hidayatun Najah Tuban, terdapat beberapa hal 

yang perlu untuk diperbaiki dan ditingkatkan. Adapun saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Dalam proses belajar mengajar secara daring hendaknya peserta 

didik memperhatikan video pembelajaran dengan baik dan teliti. 

b. Peserta didik harusnya rajin untuk memenuhi tugas harian agar tidak 

menjadikan hutang tugas hingga bertumpuk. 

c. Peserta didik hendaknya lebih memotivasi diri sendiri agar terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Orang Tua 

a. Orang tua harusnya mendampingi anak selama pembelajaran daring 

menggunakan media video. 

b. Orang tua hendaklah memotivasi dan mengingatkan anak agar anak 

fokus dalam pengerjaan tugas agar tidak memiliki hutang tugas. 

3. Bagi Pendidik 

Pendidik hendaknya dalam mengajar tidak hanya menambah 

pengetahuan materi saja, namun baiknya juga memperkaya diri denga 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan, karena dengan menggunakan media yang tepat saat proses 

mengajar siswa tidak akan merasa bosan dalam belajar sehingga akan 

memotivasi siswa untuk lebih semangat dalam belajar. 
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